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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATINKEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 th. 1987
Nomor : 0543Bju/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sisi ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian dilambangkan

dengan huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya.
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

). Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

[ Ha H H (denga titik di bawah)
ld Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B) Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

52 Syim Sy Es dan ye
o Sad S Es (dengan titik di bawah)
o Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ¢ Komater balik di atas

& Gain G Ge

< Fa F Ef

a Qaf Q Qi

) Kaf K Ka

Jd Lam L El

e Mim M Em

5] Nun N En




3 Waw W We
. Ha H Ha
. Hamzah ¢ Apostrof
S Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal dan monoflong dan vokal rangkap atau diflong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
i, Kasrah 1 I
°l Dhammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda dan Nama Gabungan Huruf Nama
Huruf
& Fathah dan ya Ai Adanl
3 Fathah dan wau Au A dan U

Contoh : Kataba : S

Fa'ala : g

Kaifa : oS
c¢. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf Tanda
) Fathah dan alif atau A A dan garis di atas
= ya
S- Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
3 Dhammah dan wau 0] U dan garis di atas
3




Contoh :

Qala :Js
Rama : au
Qila 4

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :
1. Ta Marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah,dandhammabh, transliterasinya (t)

2. Ta Marbutah mati

Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah (h)

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al
serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tamarbutah
itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Contoh :

- Raudhatul Atfal : Juklil i,

- Al-madinah Al-munawarah : 3 ya) 34

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuahtanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam
transliterasi ini tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan
huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh :

- Rabbana: )
- Nazzala:J3»
- Albirr )8

- Al-hajj: g



f. Kata Sambung

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf. Yaitu:

J'namun dalam transliterasi itu kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf qamariah.

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai denganbunyinya, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf
yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai pula dengan bunyinya.Baik diikuti huruf
syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.
Contoh :
- Ar-rajulu : da 0
- As-sayyidatu : s34
- Asy-syamsu : gsadll
- Al-qalamu :4)
- Al-jalal : S\
g. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun,ini hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan di akhir kata.Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruupa alif:
Contoh :
- Ta'khuzuna: 333G
- An-nau’: gl
- Syai'un:eys



- Inna: Q)
- Amirtu : Sl
- Akala:Js
h. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata
benda), maupun hurf,ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu
yang penulisannya dengan hurufArab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lainkarena ada huruf atau harkat yang di hilangkan,
maka dalam transliterasi.
i. Huruf Kapital
Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak di kenal,
dalam transliterasi inihuruf tersebut di gunakan juga. Penggunaan
huruf kapital sepertiapa yang berlakudalam EYD, diantaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama itu di dahului oleh kata sandang,
makadi tulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awalkata sandangnya.
Contoh :
- Wa mamuhammadunillarasul
- Syahru Ramadan al-laz’unzilafihi al-Qur’anu
- Alhamdlillahirabbil-‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan
kalau penulisan itu disatukan dengan katalain sehingga ada
huruf atau harkat yang dihilangkan,huruf kapital yang tidak
dipergunakan.
Contoh :
- Lillahi al-amrujami’an
- Lillahil-amrujami’an

- Wallahubikullisyai’in alim



ABSTRAK

Adi Gunawan,1901020245,Srategi Guru Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab
Dalam Membangkitkan Minat Belajar Siswa MTs Nurul Afifah Aceh
Tenggara

Pembimbing Dr. Ibrahim Hasan, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru pada mata
pelajaran bahasa arab dalam membangkitkan minat belajar siswa di MTs Nurul
Afifah Aceh Tenggara. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif yang diambil dari data primer dan sekunder data tersebut diproleh
melalui wawancara terhadap kepala sekolah, guru bahasa arab, siswa,dan petugas
administrasi sekolah. adapun hasil penelitian ditemukan bahwa 1.) minat belajar
siswa cendrung bervariasi, sebagian siswa menunjukan minat tinggi Sementara
sebagian menunjukkan minat yang rendah. 2) Guru menerapkan strategi
pengajaran yang beragam, seperti pendekatan interaktif, media pembelajara
interaktif kegiatan ekstrakulikuler dan proyek. 3)Faktor-faktor penghambat guru
seperti kurangnya dukungan lingkungan, dominasi penggunaan bahasa Indonesia,
metode pengajaran monoton.Penelitian ini memberikan wawasan mendalam
tentang kondisi pembelajaran Bahasa Arab di MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara.

Kata Kunci: Minat Belajar, Strategi Guru Bahasa Arab, Faktor Penghambat.



ABSTRACT

Adi Gunawan, 1901020245, Teacher Strategies in Arabic Subjects in
Generating Interest in Learning Students MTs Nurul Afifah Southeast Aceh
Supervisor Dr. Ibrahim Hasan, M.Pd

This study aims to analyze the teacher's strategy in Arabic language
subjects in arousing student interest in learning at MTs Nurul Afifah Southeast
Aceh. This research method uses qualitative research methods taken from primary
and secondary data. The data was obtained through interviews with the principal,
Arabic language teacher, students, and school administration officers. as for the
results of the study found thatl.) student interest in learning tends to vary, some
students show high interest while some show low interest. 2) Teachers apply
various teaching strategies, such as interactive approaches, interactive learning
media extracurricular activities and projects. 3) Teachers' inhibiting factors such
as lack of environmental support, dominance of the use of Indonesian language,
monotonous teaching methods. This research provides an in-depth insight into the
condition of Arabic language learning at MTs Nurul Afifah Southeast Aceh.

Keywords: Learning Interest, Teacher Strategy, Arabic Language, Inhibiting
Factors.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan landasan utama dalam mencetak generasi yang
berkualitas dan mampu menghadapi perubahan zaman. Dalam hal ini, peran guru
menjadi tak tergantikan dalam membentuk pemahaman dan pengetahuan siswa.
Salah satu mata pelajaran yang memiliki nilai penting dalam pendidikan adalah
Bahasa Arab. Mata pelajaran ini bukan hanya sekedar bahasa asing, tetapi juga
merupakan pintu gerbang menuju pemahaman lebih mendalam terhadap budaya
dan ajaran agama Islam.

Bahasa Arab merupakan bahasa tertua dan merupakan bahasa yang paling
lama digunakan diantara bahasa-bahasa yang ada di dunia. Bahasa Arab
digunakan sebagai bahasa resmi tidak kurang dari 20 negara sehingga bahasa
Arab menjadi bahas internasional (Pigri, 2021). Sebenarnya, bahasa-bahasa kuno
seperti bahasa Sumeria, bahasa Mesir Kuno, bahasa Akkadia, dan bahasa Hatti
juga dianggap sebagai bahasa-bahasa tertua di dunia. Namun, bahasa Arab juga
memiliki sejarah yang sangat panjang dan kaya, dengan akarnya yang dapat
ditelusuri hingga lebih dari 2000 tahun yang lalu.

Bahasa Arab juga memiliki pengaruh yang besar dalam sejarah dan
budaya dunia. Selain menjadi bahasa agama Islam yang dipahami oleh miliaran
umat Muslim di seluruh dunia, bahasa Arab juga memiliki warisan sastra dan
intelektual yang penting, termasuk dalam bidang matematika, astronomi,
kedokteran, dan filsafat. Dalam dunia modern, bahasa Arab terus berkembang dan
digunakan oleh miliaran orang di seluruh dunia sebagai bahasa kedua atau bahasa
asing. Bahasa Arab juga menjadi salah satu bahasa resmi Perserikatan Bangsa-
Bangsa dan digunakan dalam banyak organisasi internasional.

Sejatinya bahasa Arab bagi non Arab mulai dipelajari pertama kali pada
abad ke-17, kala itu bahasa Arab mulai diajarkan di Universitas Cambridge.
Sementara pembelajaran bahasa Arab di Amerika mulai diperhatikan sejak tahun
1947 di sekolah-sekolah tentara Amerika. Pembelajaran bahasa Arab bagi orang

non Arab merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari, karena bahasa Arab bagi



masyarakat dunia saat ini sangat penting baik bagi non Muslim apalagi bagi orang
Muslim. Hal ini terbukti dengan banyaknya lembaga-lembaga pembelajaran
bahasa Arab yang berdiri di berbagai negara seperti Lembaga Radio Mesir,
Universitas Amerika di Mesir, Institut Kajian Keislaman di Madrid Spanyol,
Institut Syamlan di Lebanon, Markaz Khortum di Sudan, LIPIA di Jakarta,
Lembaga-Lembaga pembelajaran bahasa Arab milik Yayasan al-Khoiry di Emirat
Arab yang tersebar di barbagai wilayah di Indonesia dan masih banyak lagi
(Dinamika Dan Proyeksi Pembelajaran Bahasa Arab, n.d.).

Dalam perspektif sejarah, bahasa Arab merupakan sarana membangun
tradisi ilmiah di kalangan umat Islam. Hal ini karena banyak karya-karya
fenomenal ilmuan-ilmuan dalam berbagai bidang ilmu yang di tulis dalam bahasa
Arab. Seperti ilmu tafsir, hadits, figih, agidah dan lain sebagainya menunjukkan
betapa penting dan urgennya bahasa Arab terutama bagi kaum Muslimin. Bagi
kaum Muslim bahasa Arab menjadi bahasa yang paling utama untuk di pelajari
karena bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur“an dan Hadits yang merupakan inti
ajaran Islam dan bahasa Arab sebagai bahasa peribadatan umat Islam (Piqri,
2021).

Namun demikian minat terhadap pembelajaran bahasa Arab harus diakui
masih lebih rendah dibandingkan dengan minat terhadap pembelajaran bahasa-
bahasa lainnya seperti bahasa Inggris. Hal ini terbukti dengan sepinya peminat
pembelajaran bahasa Arab di lembaga-lembaga yang ada baik lembaga formal
maupun non formal. Selain itu, pembelajaran bahasa Arab yang terkesan
“monoton” dan tidak memiliki inovasi ikut menjadi penyebab tidak
berkembangnya pembelajaran bahasa Arab seperti berkembangnya pembelajaran
bahasa Inggris dalam konteks hari ini. Hal ini membuat pembelajaran bahasa Arab
seperti jalan di tempat dan terkesan menjadi bahasa yang sulit untuk di pelajari.
Sehingga membuat minat orang terhadap pembelajaran bahasa Arab menjadi
rendah.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan minat pembelajaran bahasa Arab
yang rendah, di antaranya:

a. Kurangnya pemahaman tentang manfaat belajar bahasa Arab



Banyak orang yang kurang memahami manfaat belajar bahasa

Arab, terutama bagi mereka yang tidak beragama Islam atau tidak

memiliki hubungan dengan budaya Arab. Sehingga, mereka cenderung

menganggap pembelajaran bahasa Arab tidak terlalu penting.
b. Kurangnya sumber belajar yang berkualitas
Sumber belajar bahasa Arab yang berkualitas masih terbatas,
terutama di luar negara-negara Arab. Hal ini membuat sulit bagi para
pelajar untuk menemukan materi belajar yang sesuai dan efektif.
c. Tidak adanya penggunaan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari
Bahasa Arab tidak banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
kecuali di negara-negara Arab atau di lingkungan yang memiliki hubungan
erat dengan budaya Arab. Hal ini menyebabkan kurangnya kesempatan
untuk menggunakan bahasa Arab dan mengasah kemampuan berbahasa
Arab.
d. Kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar
Kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar, seperti keluarga,
teman, dan masyarakat juga dapat mempengaruhi minat belajar bahasa

Arab. Jika lingkungan sekitar tidak memahami urgensi belajar bahasa

Arab, maka akan sulit untuk memotivasi seseorang untuk mempelajari

bahasa tersebut.

Melihat fakta diatas, maka perlu kiranya digunakan strategi pembelajaran
bahasa Arab yang efektif agar minat orang terhadap pembelajaran bahasa Arab
menjadi meningkat serta menghilangkan stigma bahwa belajar bahasa Arab itu
“sulit”. Penggunaan strategi pembelajaran bahasa Arab yang efektif sangat
penting untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab yang optimal. Strategi
tersebut dapat membantu meningkatkan keterampilan bahasa, Arab, motivasi
siswa, retensi dan pemahaman, serta menyediakan pengalaman belajar yang
positif bagi mereka.

Dalam sebuah proses pembelajaran, keberadaan guru merupakan faktor
yang sangat penting. Oleh karenanya guru di harapkan memiliki kemampuan dan
pemahaman dalam menerapkan strategi pembelajaran. Karena seiring dengan

tantangan yang ada, guru memiliki peran sentral dalam membuka pintu minat



belajar siswa. Guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pemandu
yang menginspirasi. Oleh karena itu, strategi pengajaran yang diterapkan oleh
guru menjadi elemen kritis dalam menumbuhkan minat belajar siswa terhadap
Bahasa Arab.

Strategi secara bahasa dapat diartikan sebagai trik, siasat, kiat serta cara.
Sedangkan menurut istilah strategi adalah suatu garis besar haluan dalam
melakukan tindakan untuk mencapai tujuan yang sudah di tetapkan (Sutikno,
2021). Strategi pembelajaran adalah langkah-langkah atau cara-cara yang
dirancang dan diterapkan oleh pengajar untuk mengatur proses belajar mengajar
dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswas.
Strategi pembelajaran mencakup berbagai teknik dan metode pengajaran yang
berbeda, seperti pembelajaran aktif, pembelajaran kolaboratif, dan pembelajaran
berbasis masalah.

Strategi pembelajaran juga dapat melibatkan penggunaan teknologi
pendidikan, seperti multimedia dan perangkat lunak pembelajaran komputer,
untuk meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan siswa dalam proses belajar
mengajar. Tujuan dari strategi pembelajaran adalah untuk menciptakan
pengalaman pembelajaran yang efektif, efisien, dan menyenangkan bagi siswa
sehingga mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Strategi pembelajaran memiliki kaitan erat dengan peran dan kemampuan
guru dalam merancang dan mengimplementasikan proses pembelajaran. Sebagai
pengajar, guru memiliki tanggung jawab besar untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang efektif dan memotivasi siswa. Secara keseluruhan, hubungan
antara strategi pembelajaran dan peran guru adalah saling terkait dan saling
mempengaruhi. Guru yang mampu memilih, merancang, dan melaksanakan
strategi pembelajaran yang efektif dapat menciptakan pengalaman belajar yang
lebih bermakna dan mendukung pertumbuhan akademis serta pribadi siswa.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di
MTs Nurul Afifah, diketahui bahwa terkait dengan minat peserta didik terhadap
pembelajaran bahasa Arab terklasifikasi menjadi dua yaitu peserta didik yang
berminat dan yang kurang berminat. Menurut pengamatan peneliti minat siswa

yang berminat terhadap pembelajaran bahasa Arab dapat dilihat dari antusiasme



mereka dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dikarenakan adanya kesadaran
dari diri mereka bahwa bahasa Arab sangat penting untuk memahami agama
Islam.

Disisi lain ada juga siswa yang memiliki minat rendah dalam mengikuti
pembelajaran bahasa Arab. Hal ini disebabkan karena adanya kesan yang kurang
tepat dalam pembelajaran bahasa Arab. Kesan yang dimaksud adalah siswa
merasa bahwa bahasa Arab tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka
atau tidak memberikan manfaat langsung bagi masa depan mereka. Sehingga
mereka kesulitan untuk melihat hubungan antara pembelajaran bahasa Arab
dengan tujuan pribadi atau kepentingan mereka. Selain itu, kurangnya dukungan
dari lingkungan dalam mempratekkan bahasa Arab yang sudah dilakukan di
dalam kelas.

Selain itu, penggunaan metode pengajaran yang monoton atau kurang
interaktif menyebabkan siswa di MTs Nurul Afifah kehilangan minat dalam
pembelajaran bahasa Arab. Kurangnya variasi aktivitas, kurangnya penggunaan
teknologi atau media pembelajaran yang menarik yang kemudian mengakibatkan
kurangnya partisipasi dan minat mereka dalam mengikuti pembelajaran bahasa
Arab. Hal yang lainnya adalah karena dalam pembelajarannya guru lebih dominan
menggunakan bahasa Indonesia, sehingga peserta didik tidak memiliki kesadaran
terhadap pentingnya bahasa Arab.

Berdasarkan paparan dan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Strategi Guru Pada Mata
Pelajaran Bahasa Arab Dalam Membangkitkan Minat Belajar Siswa di MTs
Nurul Afifah Aceh Tenggara”. Meskipun peran guru sangat penting, masih
minimnya penelitian yang mendalam mengenai strategi-strategi yang diterapkan
oleh guru dalam pengajaran Bahasa Arab di MTs Nurul Afifah menjadi alasan
mendasar untuk menggali lebih dalam permasalahan ini. Penelitian ini akan
mengisi celah pengetahuan ini dan memberikan kontribusi nyata dalam
pembangunan kurikulum dan pengembangan pendekatan pengajaran yang lebih
baik.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka adapun identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kurangnya dukungan lingkungan dalam mempraktikkan bahasa Arab
di MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara.
2. Pembelajaran yang didominasi dengan penggunaan bahasa Indonesia
dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara.
3. Penggunaan metode pengajaran yang monoton oleh guru dalam
pembelajaran bahasa Arab di MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara.
4. Kurangnya kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab yang dimiliki
oleh siswa di MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara.
5. Kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs

Nurul Afifah Aceh Tenggara.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan dan uraian diatas, maka adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana minat belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab di
MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara?
2. Bagaimana strategi guru dalam membangkitkan minat belajar siswa
pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara?
3. Apa saja faktor-faktor penghambat yang dihadapi guru dalam
membangkitkan minat belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab di
MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran bahasa
Arab di MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara.



2.

Untuk mengetahui strategi guru dalam membangkitkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs Nurul Afifah Aceh
Tenggara.

Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat yang dihadapi guru
dalam membangkitkan minat belajar siswa pada mata pelajaran bahasa
Arab di MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara.

E. Manfaat Penelitian

Dalam penulisan dan penyusunan karya ilmiah (skripsi) yang berjudul

“Strategi Guru Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Dalam Membangkitkan

Minat Belajar Siswa di MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara” ini, diharapkan

dapat bermanfaat baik secara akademis, teoritis maupun praktis.

1. Secara Akademis

a.

Sebagai sumbangan bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
(UMSU) khususnya bagi perpustakaan Universitas.
Sebagai sumbangan bagi Fakultas Agama Islam sebagai bahan untuk

melakukan pembelajaran bahasa Arab di Fakultas Agama Islam.

2. Secara Teoretis

a.

Sebagai bahan dalam pengembangan dan kuailitas pembelajaran
bahasa Arab.

Sebagai bahan kajian dalam pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan
di MTs Nurul Afifah.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Fakultas

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

3. Secara Praktis

a.

Bagi MTs Nurul Afifah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
masukan untuk menemukan strategi pembelajaran yang lebih baik bagi
pelajar sehingga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa
Arab.



Bagi pelajar

Diharapkan hasil penilitian ini dapat digunakan sebagai
masukan yang dapat dijadikan pertimbangan dalam mengikuti
pembelajaran bahasa Arab, dengan menyesuaikan kemampuan
individu guna tercapainya tujuan pembelajaran yang maksimal.
Bagi Guru

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan/pemikiran para guru MTs Nurul Afifah dalam belajar
bahasa Arab terkait pemilihan dan penerapan strategi pembelajaran
bahasa Arab dengan mempertimbangkan kemampuan peserta didik.
Sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai dengan maksimal.
Bagi orang tua

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh orang
tua siswa sebagai acuan untuk mendidik putra-putri mereka terutama
saat berada dirumah sehingga kelak bisa berguna bagi agama, nusa dan
bangsa.
Bagi peneliti yang akan datang

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan dalam
perumusan desain penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan lebih
komprehensif khususnya yang berkenaan dengan penelitian mengenai
pemilihan dan penerapan pembelajaran bahasa Arab secara umum dan
di MTs Nurul Afifah secara khusus.

F. Sistematika Penulisan

Agar memudahkan pemahaman dalam laporan ini, maka akan

dikemukakan sistematika penelitian ini yang secara garis besar dapat dilihat

sebagai berikut:

BAB |

PENDAHULUAN
Bab ini memuat kajian tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian

dan sistematika penulisan.



BAB Il

BAB Il

LANDASAN TEORITIS

Bab ini meliputi kajian pustaka dan kajian penelitian terdahulu.
Pada bagian kajian pustaka, akan di uraikan secara mendalam
teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini. Sedangkan kajian
penelitian terdahulu di tujukan sebagai sumber inspirasi yang

membantu peneliti dalam penelitian nantinya.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini meliputi metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
kehadiran peneliti, tahapan penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan pemeriksaan

keabsahan data..



BAB Il
LANDASAN TEORETIS

A. Kajian Pustaka
1. Strategi Guru
a. Strategi

Istilah strategi berasal dari etimologi latin “strategia” yang
memiliki pengertian seni dalam pelaksanaan suatu rencana untuk
mencapai tujuan (Akrim, 2022). Istilah strategi pada awalnya hanya
digunakan dalam bidang militer yang memiliki pengertian sebagai cara
penggunaan seluruh kekuatan untuk memenangkan pertempuran
(Nasution, 2020). Namun sekarang ini istilah strategi banyak digunakan
dihampir seluruh bidang kehidupan manusia baik politik, ekonomi, sosial
maupun pendidikan.

Misalnya seorang politikus yang ingin menjadi anggota parlemen
akan menyiapkan strategi untuk mencapai tujuan yang sudah ia
rencanakan. Seorang pebisnis akan menyiapkan strategi untuk meraih
keuntungan yang besar dalam bisnis yang ia jalani. Hal yang sama juga
harus di terapkan oleh seorang guru atau pendidik, untuk sampai kepada
tujuan pembelajaran yang sudah ia rencanakan maka ia harus menyiapkan
strategi pembelajaran yang dapat membantu ia mencapai tujuannya
tersebut.

Dalam konteks pendidikan, strategi dapat diartikan sebagai rencana
atau langkah-langkah yang dirancang oleh guru atau pengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  Strategi
pembelajaran yang baik harus dapat meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar, memperhatikan perbedaan individu siswa, dan mengoptimalkan
penggunaan sumber daya pendidikan yang tersedia.

Dengan demikian secara umum strategi dapat diartikan sebagai
rencana atau langkah-langkah yang dirancang untuk mencapai tujuan
tertentu dalam situasi atau lingkungan yang kompleks. Strategi dapat
diterapkan dalam berbagai bidang, dan dapat membantu mencapai tujuan

10
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dan sasaran yang telah ditetapkan, serta meningkatkan Kkinerja dan
efektivitas dalam lingkungan yang kompleks.

Pada hakikatnya strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pengajaran yang dipikir dan mengupayakan aspek konsistensi dan
membentuk sistem instruksional kedalam komponen, dimana pengajar
menggunakan siasat tertentu. Karena dalam sistem instruksional yaitu
suatu kegiatan pemikiran dan pengupayaan konsistensi aspek-aspek
komponen tidak hanya sebelum dilaksanakan, tetapi pada saat
melaksanakan juga. Berdasarkan pada pemikiran bahwa rancangan tidak
selalu tepat pada saat dilakukan. Dengan demikian, strategi pembelajaran
memiliki dua dimensi sekaligus yaitu strategi pembelajaran pada dimensi
perancanagan dan strategi pembelajaran pada dimensi pelaksanaan
(Farhani, 2020).

Sementara munurut Asyrofi dan Pransiska strategi pembelajaran
merupakan operasinalisasi metode, baik dalam bentuk rencana, aturan-
aturan, langkah-langkah serta sarana yang akan diperankan dalam praktek
belajar-mengajar di dalam kelas guna mencapai serta merealisasikan
tujuan pembelajaran. Maka strategi pembelajaran akan memuat gaya
penyusunan pelajaran oleh guru, seni yang ditampakkan dalam proses
belajar-mengajar serta sarana dan media yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran (Asyrofi & Pransiska, 2021).

Strategi pembelajaran dan metode pembelajaran adalah dua konsep
yang terkait namun memiliki perbedaan. Strategi pembelajaran adalah
rencana atau langkah-langkah yang digunakan oleh guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Sedangkan metode pembelajaran adalah teknik atau
cara yang digunakan oleh guru dalam mengajarkan materi atau topik
tertentu. Meskipun terdapat perbedaan antara strategi pembelajaran dan
metode pembelajaran, keduanya saling terkait dan berkaitan satu sama
lain. Strategi pembelajaran dapat dianggap sebagai operasionalisasi atau
implementasi dari metode pembelajaran yang dipilih oleh guru.

Selain itu, strategi pembelajaran merupakan salah satu elemen yang

didesain menjadi pilar utama dalam sebuah pola pembelajaran. Karenanya
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keberadaannya mesti selaras dan sejalan dengan elemen-elemen yang lain
meskipun dalam bentuk dan wujud yang berbeda. Selain itu, untuk
menjamin adanya perubahan dalam sebuah proses pembelajaran maka
strategi pembelajaran perlu untuk di desain secara konsisten dan
berkesinambungan (Wekke, 2019).

Menurut Wina Sanjaya dalam Sobry Sutikno sebelum menentukan
strategi pembelajaran digunakan, harus memperhatikan beberapa
pertimbangan dintaranya:

1) Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang hendak
dicapai.

2) Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi
pembelajaran.

3) Pertimbangan dari sudut peserta didik (Sutikno, 2021).

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa strategi dalam
pembelajaran merujuk pada rencana atau pendekatan yang digunakan oleh
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran
melibatkan serangkaian langkah yang direncanakan dengan tujuan
memfasilitasi pemahaman, penguasaan keterampilan, dan pengembangan
siswa dalam proses pembelajaran.

b. Guru

Istilah guru juga sering disebut sebagai pendidik memiliki
pengertian orang dewasa yang memiliki tanggung jawab untuk memberi
bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam mengembangkan
jasmani dan rohani mereka untuk mencapai kedewasaan, mampu
melaksanakan tugas sebagai makhluk dan khalifah Allah di muka bumi
serta mampu berdiri sendiri (Buan, 2020).

Dalam kamus besar bahasa Indonesia guru diartikan sebagai orang
yang pekerjaannya, mata pencahariannya atau profesinya mengajar.
Sedangkan menurut Undang-Undang No. 14 Pasal 1 Tahun 2005 guru
adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, mengevaluasi peserta didik pada
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pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, Pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah (Sumiati, 2018).

Dalam sebuah pembelajaran, guru memegang peranan yang sangat
penting dalam kesuksesan sebuah proses pembelajaran. Oleh karena itu,
guru merupakan salah satu komponen sumber daya manusia yang harus
diberi pengetahuan dan keterampila secara berkesinambungan dalam
upaya meningkatkan sumber daya. Sehingga di dalam proses belajar
mengajar guru diharapkan dan diharuskan memiliki strategi agar siswa
dapat belajar secara efektif dan efisien sehingga pembelajaran dapat
berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Aslihah, 2023).

Seorang guru memiliki peran yang sangat penting dalam
membimbing siswa dalam mencapai tujuan akademik dan pengembangan
pribadi. Mereka merancang dan menyampaikan materi pembelajaran
sesuai dengan kurikulum vyang ditetapkan, menggunakan metode
pengajaran yang sesuai, dan memberikan penilaian terhadap kemajuan
siswa. Selain itu, guru juga berperan sebagai fasilitator belajar yang
menciptakan lingkungan belajar yang positif, membangun hubungan yang
baik dengan siswa, dan mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Guru juga berperan sebagai motivator, pemberi inspirasi,
dan panutan bagi siswa dalam mencapai prestasi dan pengembangan diri.

Selain mengajar di kelas, seorang guru juga dapat melibatkan diri
dalam kegiatan pengembangan kurikulum, penelitian, pengembangan
profesional, serta berkolaborasi dengan orang tua dan staf sekolah lainnya
untuk menciptakan lingkungan belajar yang optimal. Secara umum, guru
memiliki peran yang luas dan kompleks dalam mendidik generasi muda,
mempersiapkan mereka untuk masa depan, dan membantu mereka
menjadi individu yang berkompeten, berempati, dan berkontribusi positif
dalam masyarakat.

Dari beberapa paparan dan uraian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa guru adalah agen utama dalam mentransfer pengetahuan dan
keterampilan kepada siswa, membimbing dan menginspirasi Siwa,

menciptakan lingkungan belajar yang optimal, mengembangkan
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keterampilan hidup siswa, memahami kebutuhan kebutuhan individu
siswa, menanamkan dan membentuk nilai etika kepada siswa serta
membantu siswa mengatasi tantangan dan kesulitan belajar yang dihadapi
oleh siswa.
Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar

Minat belajar merupakan alat motivasi yang utama yang dapat
membangkitkan kegairahan belajar siswa dalam rentangan waktu tertentu
(Fitriani & Winata, 2019). Menurut Uno minat sebagai suatu motif yang
menyebabkan individu berhubungan secara aktif dengan sesuatu yang
menariknya. Minat merupakan kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan
sesuatu hal yang berharga bagi orang. Minat merupakan sumber hasrat
untuk memproleh sesuatu yang diinginkan. Minat belajar dan perhatian
pada pelajaran menentukan kecepatan pemahaman terhadap pelajaran yang
diadakan. Minat merupakan karakteristik kemampuan seseorang untuk
menanggapi atau memusatkan pikiran pada suatu keadaan. Minat adalah
suatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang berpikir dengan
penuh kemauan dan tergantung pada bakat dan lingkungan (Farhani,
2020).

Minat mencerminkan preferensi dan keinginan individu terhadap
suatu hal. Hal ini dapat berkaitan dengan berbagai bidang, seperti bidang
akademik, hobi, olahraga, seni, karier, dan banyak lagi. Minat juga dapat
berubah seiring waktu dengan penemuan baru, pertumbuhan pribadi, atau
pengalaman baru yang mempengaruhi preferensi seseorang. Minat dapat
mempengaruhi motivasi dan keterlibatan seseorang dalam aktivitas. Ketika
seseorang memiliki minat yang kuat terhadap sesuatu, mereka cenderung
lebih termotivasi untuk belajar, mengembangkan keterampilan, dan
mencapai prestasi dalam bidang tersebut. Minat juga dapat memberikan
kepuasan emosional dan kebahagiaan karena mereka melakukan sesuatu
yang mereka sukai.

Semantara dalam konteks belajar, minat dapat diartikan sebagai

kecenderungan atau ketertarikan individu terhadap suatu bidang atau topik
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pembelajaran tertentu. Minat belajar ini dapat memengaruhi motivasi dan
keinginan seseorang untuk belajar serta memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai suatu topik atau keterampilan.

Menurut Hidayat dan Djamilah, minat belajar peserta didik bisa
dimaknai dengan suatu keadaan peserta didik yang bisa menanamkan
perasaan suka dan bisa menambah semangat diri dalam melaksanakan
kegiatan yang bisa diukur menggunakan rasa suka, tertarik, mempunyai
perhatian dan keterlibatan dalam mengikuti proses pembelajaran (Hidayat
& Wudjajanti, 2018). Sementara menurut Muhibin Syah, dalam bukunya
Psikologi Belajar, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Syah, 2006).

Dalam konteks pendidikan, minat belajar dapat menjadi faktor
penting dalam keberhasilan belajar seseorang. Sebab, semakin besar minat
seseorang terhadap suatu topik pembelajaran, semakin besar pula
kemungkinan bahwa ia akan mengembangkan motivasi dan upaya
belajarnya. Menumbuhkan minat belajar pada peserta didik adalah tugas
penting bagi pendidik dan orang tua.

Dari beberapa uraian dan definisi diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa minat belajar adalah suatu ketertarikan terhadap pembelajaran yang
kemudian mendorong peserta didik untuk mempelajari dan menekuni
segala hal yang berkaitan dengan pembelajaran. Jika mereka melihat
adanya hal yang akan menguntungkan maka mereka akan tertarik dan
mendatangkan kepuasan. Jika kepuasan tersebut berkurang maka akan
timbul keinginan yang berkurang juga.

b. Fungsi Minat
Minat memiliki fungsi sebagai pendorong keinginan seseorang,
penguat hasrat dan sebagai penggerak dalam berbuat yang berasal dari
dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan dan
arah tingkah laku sehari-hari. Diantara fungsi minat dalam kehidupan
seseorang antara lain:
1) Sumber motivasi, minat menjadi sumber motivasi yang kuat baik

dalam bekerja maupun belajar. Seorang anak yang berminat
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terhadap sesuatu akan berusaha sekuat tenaga untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.

2) Meningkatkan kosentrasi, William Amstrong menyatakan bahwa
seseorang tidak akan memiliki kosentrasi yang baik bila tidak ada
minat yang memadai.

3) Pendorong dalam mencapai prestasi, minat berfungsi sebagai
pendorng yang kuat dalam mencapai prestasi.

4) Menambah kegembiraan dan gairah, minat juga dapat menambah
kegembiraan pada setiap hal yang ditekuni oleh seseorang. Selain
itu, minat juga dapat menambah kegairahan dalam melakukan
sesuatu. Misalnya ketika seseorang bergairah dalam belajar, maka
akan memperbesar daya kemampuan belajar dan membantunya
untuk tidak lupa dengan apa yang sudah dipelajarinya (Sutrisno,
2021).

Sementara menurut fungsi Nurtika minat berhubungan erat dengan
sikap kebutuhan seseorang dan mempunyai fungsi sebagai berikut:

1) Sumber motivasi yang kuat untuk belajar. Siswa yang berminat
terhadap sebuah kegiatan apapun akan berusaha lebih keras untuk
belajar dibandingkan anaka yang kurang berminat.

2) Minat mempengaruhi bentuk intensitas apresiasi anak. Ketika anak
mulai berpikir tentang pekerjaan mereka di masa yang akan datang,
maka akan semakin besar minat meraka terhadap kegiatan di dalam
kelas atau di luar kelas yang mendukung tercapainya aspirasi itu.

3) Menambah kegairahan pada setiap yang ditekuni. Anak yang
berminat terhadap suatu pekerjaan atau kegiatan, pengalaman
mereka akan jauh lebih baik dan menyenangkan dibandingkang
dengan mereka yang bosan (Nurtika, 2021).

Dari beberapa uraian dan paparan diatas, maka fungsi minat secara
garis besar antara lain:

1) Pengarah pilihan karier, minat dapat membantu seseorang dalam
memilih jalur karier yang sesuai dengan minatnya. Ketika

seseorang memiliki minat yang kuat dalam bidang tertentu, mereka



2)

3)

4)

5)
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cenderung lebih termotivasi untuk mengejar dan berhasil dalam
karier yang berkaitan.

Motivasi dan keterlibatan, minat yang kuat dalam suatu aktivitas
dapat memberikan motivasi intrinsik bagi seseorang. Ketika
seseorang memiliki minat yang tinggi terhadap suatu hal, mereka
cenderung lebih terlibat dan bersemangat dalam menjalankannya.
Penemuan jati diri dan identitas, melalui minat seseorang dapat
lebih memahami diri mereka sendiri, minat-minat apa yang paling
mereka nikmati, dan bagaimana minat-minat tersebut membentuk
identitas mereka. Minat yang kuat dapat membantu seseorang
mengembangkan dan mengasah keahlian serta minat-minatnya
secara lebih mendalam.

Kesejahteraan emosional, menjalankan aktivitas yang sesuai
dengan minat dapat memberikan kepuasan dan kebahagiaan.
Ketika seseorang melakukan hal-hal yang mereka minati, mereka
cenderung merasa lebih puas, bahagia, dan memiliki kesejahteraan
emosional yang lebih tinggi.

Pembelajaran yang berkelanjutan, minat yang kuat juga dapat
mendorong seseorang untuk terus belajar dan mengembangkan diri
dalam bidang yang mereka minati. Hal ini dapat memicu rasa ingin
tahu yang tinggi dan membantu seseorang untuk terus

mengeksplorasi dan mengasah keterampilan dalam bidang tersebut.

Dimensi dan Indikator Minat

1)

Minat dapat dibagi menjadi beberapa dimensi yang mencerminkan

berbagai aspek minat seseorang. Menurut Baharudin sebagaimana yang
dikutip oleh Sawitri menjelaskan bahwa dalam konteks belajar minat

terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut:

Perasaan

Perasaan adalah salah satu fungsi psikis yang penting yang
dapat dimaknai sebagai suatu keadaan jiwa akibat adanya
peristiwa-peristiwa yang pada umumnya datang dari luar. Perasaan

senang sesungguhnya akan melahirkan minat tersendiri yang



2)

3)
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dibarengi dengan sikap positif, sedangkan perasaan tidak senang
akan menghambat dalam karena tidak adanya sikap positif
sehingga tidak menunjang minat belajar.
Perhatian

Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada
suatu objek. Perhatian memegang peranan penting dalam proses
belajar mengajar. Minat dan perhatian merupakan suatu gejala jiwa
yang selalu berkaitan. Seorang peserta didik yang memiliki minat
dalam belajar akan timbul perhatiannya terhadap pelajaran
tersebut.  Oleh  karena  itu  guru  harus  berupaya
mengimplementasikan suatu strategi pembelajaran yang mampu
membangkitkan perhatian peserta didik.
Motif

Motif dapat diartikan sebagai daya penggerak dari dalam
subjek untuk melakukan aktivitas tertentu demi tercapainya suatu
tujuan. Peserta didik melakukan belajar karena ada sesuatu yang
mendorongnya. Motivasi sebagai dasar penggerak  yang
mendorong peserta didik untuk belajar. Bila peserta didik sudah
termotivasi untuk belajar maka dia akan melakukan aktivitas
tersebut dalam rentang waktu tertentu (Sawitri, 2022).

Sementara peserta didik yang memiliki minat belajar dapat dilihat

dari berberapa indikator, diantaranya:

1)

2)
3)

4)

5)

Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus.

Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya.
Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang
diminati.

Lebih menyukai hal-hal yang menjadi minatnya dari pada yang
lainnya.

Dimanifestasikan melalui partisipasi aktif dalam kegiatannya
(Sawitri: 11).
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Lebih lanjut minat belajar pada peserta didik dapat diketahui
melalui beberapa indikator, diantaranya:
1) Perasaan senang
Seorang peserta didik yang memiliki perasaan senang atau
suka terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus
mempelajari ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan pada
siswa untuk mempelajari bidang tersebut.
2) Ketertarikan peserta didik
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk
cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa
berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu
sendiri.
3) Perhatian peserta didik
Perhatian merupakan kosentrasi atau aktivitas jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan hal lain
dari pada itu. Peserta didik yang memiliki minat pada suatu objek
tertentu, maka akan dengan sendirinya memperhaikan objek
tersebut.
4) Keterlibatan peserta didik
Ketertarikan seseorang terhadap suatu objek yang
mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk
melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. Karena
sejatinya minat tidak timbul secara tiba-tiba (Sawitri: 11-12).
3. Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar adalah proses di mana seseorang memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai melalui pengalaman, pengajaran, atau studi.
Pembelajaran dapat terjadi di berbagai lingkungan, seperti sekolah,
universitas, atau lingkungan kerja. Menurut Hamzah pembelajaran adalah
aktivitas (proses) yang tersistem yang terdiri dari banyak komponen-

komponen. Dimana setiap komponen pembelajaran tidak terpisah (parsial)
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atau berjalan masing-masing, tetapi berjalan secara teratur, saling
bergantung, komplementer dan berkesinambungan (Hamzah, 2022).

Belajar juga dapat diartikan sebagai sebuah proses perubahan di
dalam keperibadian manusia, dan perubahan tersebut terlihat dalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan,
daya pikir dan kemampuan lainnya (Hakim, 2000). Sementara menurut
Gagne sebagaimana yang dikutip oleh Dina Gasong, belajar adalah
perubahan kemampuan, dan disposisi seseorang yang dapat dipertahankan
dalam suatu periode tertentu dan bukan disebabkan oleh proses
pertumbuhan (Gasong, 2018).

Proses belajar dapat terjadi secara sadar dan terstruktur melalui
pendidikan formal, atau secara tidak sadar melalui pengalaman sehari-hari.
Ini adalah proses yang berkelanjutan sepanjang kehidupan, di mana
individu terus memperoleh pengetahuan baru, mengembangkan
keterampilan, dan mengubah pemikiran mereka seiring waktu. Belajar
merupakan fondasi penting bagi pengembangan pribadi, pencapaian
akademik, dan adaptasi dalam lingkungan yang terus berkembang.

Oleh karenanya belajar juga dapat dipahami sebagai interaksi
seseorang dengan lingkungannya. Dalam lingkungan ini menjadikan
obyek-obyek lain sebagai individu yang memperoleh pengalaman atau
pengetahuan, baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu
yang pernah diperoleh atau ditemukan sebelumnya tetapi menimbulkan
perhatian kembali bagi individu tersebut sehingga memungkinkan
terjadinya interaksi (Farhani, 2020).

Dari paparan dan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah proses memperoleh pengetahuan, keterampilan,
pemahaman, dan pengalaman baru melalui interaksi, pengamatan, studi,
atau latihan. Ini melibatkan perubahan yang berkelanjutan dalam
pemikiran, perilaku, atau keterampilan individu sebagai hasil dari
pengalaman atau instruksi. Belajar dapat terjadi dalam berbagai konteks,

termasuk di sekolah, di lingkungan kerja, melalui pengalaman langsung,
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atau melalui interaksi dengan orang lain. Ini adalah proses aktif di mana

individu berinteraksi dengan informasi atau stimulus, mengolahnya, dan

mengaitkannya dengan pengetahuan atau pengalaman yang ada.

b. Prinsip-prinsip Belajar

Terdapat beberapa prinsip-prinsip umum yang dapat membantu

memahami bagaimana belajar berlangsung dan bagaimana proses

pembelajaran dapat ditingkatkan. Menurut ada beberapa prinsip belajar,

diantaranya:

1)
2)
3)

4)

Memiliki tujuan yang jelas.

Memerlukan bimbingan dari orang yang berkompeten.

Memahami segala sesuatu yang telah diperolehnya dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Merupakan proses aktif sehingga terjadi interaksi anak didik

dengan lingkungan.

5) Adanya keinginan (motivasi) dari anak didik dan pendidik untuk

6)

mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Memandang anak didik sebagai individu yang memiliki kebutuhan
dan ciri perkembangan, baik sebagai manusia yang berada pada
periode perkembangan tertentu maupun sebagai peribadi yang
sifatnya individual membedakan satu individu dengan individu
lainnya (Siregar, 2022).

Dari beberapa prinsip-prinsip diatas, maka prinsip-prinsip belajar

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Aktif dan berpartisipasi, belajar lebih efektif ketika individu secara

2)

aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Ini melibatkan partisipasi
aktif dalam kegiatan seperti diskusi, eksperimen, pemecahan
masalah, dan latihan yang melibatkan pemikiran, refleksi, dan
interaksi langsung dengan materi.

Relevansi dan signifikansi, belajar lebih baik ketika informasi dan
materi pembelajaran memiliki relevansi dan signifikansi bagi
individu. Jika individu melihat nilai dan relevansi dalam apa yang

mereka pelajari, mereka akan lebih termotivasi dan mampu



3)

4)

5)

6)
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mengaitkan materi baru dengan pengetahuan atau pengalaman
yang sudah ada.

Keterhubungan dan asosiasi, keterhubungan dan asosiasi antara
materi baru dan pengetahuan yang sudah ada dapat membantu
memperkuat pemahaman dan retensi informasi. Membangun
koneksi antara konsep-konsep baru dengan pengetahuan
sebelumnya membantu dalam membangun kerangka berpikir yang
lebih kokoh.

Latihan dan penerapan, latihan dan penerapan pengetahuan atau
keterampilan yang baru dipelajari adalah penting untuk
menguatkan pemahaman dan keterampilan tersebut. Melalui
latihan yang terstruktur, praktik, dan pengalaman praktis, individu
dapat menguasai dan menginternalisasi apa yang telah mereka
pelajari.

Umpan balik dan konstruktif, umpan balik yang konstruktif dan
informatif membantu individu memahami kekuatan dan kelemahan
mereka, serta memberikan petunjuk untuk perbaikan. Umpan balik
yang spesifik dan jelas membantu dalam mengarahkan perhatian
dan upaya ke area yang perlu ditingkatkan.

Motivasi dan keterlibatan, motivasi adalah faktor penting dalam
belajar. Ketertarikan, tujuan yang jelas, tantangan yang sesuai, dan
penghargaan yang memadai dapat meningkatkan motivasi dan

keterlibatan individu dalam proses pembelajaran.

7) Variasi dan pengulangan, variasi dalam penyajian materi dan

penggunaan metode pembelajaran yang berbeda dapat membantu
menghindari kejenuhan dan meningkatkan pemahaman. Selain itu,
pengulangan materi melalui latihan atau revisi membantu
memperkuat ingatan dan mempertahankan informasi dalam

memori jangka panjang.
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c. Unsur-unsur Belajar

Menurut Conbach sebagaimana yang dikutip oleh Astawa dan

Adnyana, terdapat tujuh unsur utama dalam sebuah proses pembelajaran,

yaitu:

1) Tujuan

2)

Belajar terjadi karena adanya suatu tujuan yang ingin
dicapai. Tujuan ini muncul untuk memenuhi suatu kebutuhan.
Kesiapan

Untuk dapat melaksanakan kegiatan belajar dengan baik,
seseorang perlu memiliki kesiapan baik fisik dan psikis. Kesiapan
merupakan kematangan untuk melakukan sesuatu maupun
kesiapan untuk menguasai pengetahuan dan keahlian-keahlian

yang mendasarinya.

3) Situasi

4)

5)

6)

Kegiatan belajar berlangsung dalam situasi belajar. Situasi
belajar terdiri dari tempat, lingkungan sekitar, alat dan bahan yang
dipelajari, orang-orang yang bersangkut paut daalm kegiatan
belajar, serta kondisi siswa yang belajar.

Interpretasi

Seseorang yang sedang menghadapi suatu situasi akan
melakukan interpretasi, yaitu melihat hubungan diantara
komponen-komponen situasi belajar, melihat makna dari hubungan
tersebut, dan menghubungkannya dengan kemungkinan pencapaian
tujuan.

Respons

Setelah melalui dan melakukan interpretasi, seseorang akan
melakukan respon untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Konsekuensi

Setiap usaha akan membawa dan menghasilkan akibat atau
konsekuesnsi yang berupa kegagalan atau keberhasilan, begitu juga

dengan respons belajar siswa. Apabila ia berhasil dalam belajar
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maka ia akan merasa senang, puas dan akan lebih meningkatkan
semangatnya untuk melakukan usaha-usaha belajar selanjutnya.

7) Reaksi terhadap kegagalan

Selain keberhasilan, kemungkinan lain yang diperoleh
siswa dalam Dbelajar adalah kegagalan. Peristiwa ini akan
menimbulkan perasaan sedih dan kecewa. Reaksi siswa terhadap
kegagalan mereka bisa dalam bentuk yang beragam. Kegagalan
bisa menurunkan semangat, tetapi bisa juga menimbulkan dan
membangkitkan semangat yang berlipat ganda untuk menebus
kegagalan tersebut (Astawa & Adnyana, 2018).

Sedangkan menurut Nasution sebagaimana dikutip juga oleh
Astawa dan Adnyana mengemukan bahwa unsur belajar terdiri dari unsur
luar dan unsur dalam.

1) Unsur luar, meliputi lingkungan alami, lingkungan sosial dan
instrumen (kurikulum, program, sarana dan prasana serta guru
sebagai pendidik.

2) Unsur dalam, meliputi kondisi fisiologis dan panca indera terutama
pendengaran dan penglihatan, serta kondisi psikologis yang terdiri
dari minat, kecerdasan, bakat, motivasi serta keterampilan kognitif
(Astawa & Adnyana: 31).

4. Jenis dan Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Seperti yang sudah disinggung sebelumnya bahwa minat belajar
merupakan kecenderungan atau keinginan seseorang untuk belajar tentang
suatu hal atau topik tertentu. Jenis-jenis minat belajar yang umum
diidentifikasi oleh para ahli meliputi:

1) Minat akademik, yaitu minat belajar terkait dengan pelajaran
akademik atau bidang ilmu tertentu seperti matematika, fisika,
sejarah, bahasa, dan lain sebagainya.

2) Minat praktis, yaitu minat belajar terkait dengan keterampilan atau
kemampuan praktis, seperti memasak, memperbaiki mesin,

merawat tanaman, dan lain sebagainya.
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3) Minat sosial, yaitu minat belajar terkait dengan hubungan sosial
dan interaksi dengan orang lain, seperti psikologi, sosiologi,
antropologi, dan lain sebagainya.

4) Minat seni, yaitu minat belajar terkait dengan seni, seperti musik,
tari, seni rupa, drama, dan lain sebagainya.

5) Minat olahraga, yaitu minat belajar terkait dengan olahraga dan
aktivitas fisik, seperti sepak bola, basket, voli, atletik, dan lain
sebagainya.

6) Minat profesional, yaitu minat belajar terkait dengan bidang
pekerjaan tertentu atau karir yang diinginkan, seperti keuangan,
bisnis, hukum, kedokteran, dan lain sebagainya.

7) Minat hobi, yaitu minat belajar terkait dengan kegiatan hobi
tertentu, seperti memasak, jalan-jalan, menulis, membaca, dan lain
sebagainya.

Dalam belajar ada banyak faktor yang terlibat dan berpengaruh dalam
proses pembelajaran itu sendiri. Oleh karenanya minat belajar peserta didik
akan bertambah atau berkurang bahkan sama sekali tidak ada tergantung pada
faktor-faktor yang mempengaruhinya tersebut (Dewi & Saudah, 2021). Secara
garis besar besar minat belajar peserta didik di pengaruhi oleh dua faktor yaitu
fakor internal peserta didik (sosial dan non sosial) serta faktor eksternal
peserat didik (fisiologis dan psikologis). Berikut penjelasannya:

1) Internal (Sosial dan non sosial)

Faktor sosial adalah faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar
peserta didik meliputi nilai-nilai, norma-norma, keyakinan, dan sikap
mereka terhadap pendidikan. Jika peserta didik tumbuh dalam
lingkungan yang memandang pendidikan sebagai prioritas dan
menekankan pentingnya belajar, mereka cenderung lebih termotivasi
untuk belajar. Jika peserta didik memiliki lingkungan keluarga yang
aktif dalam pembelajaran, mereka dapat terinspirasi untuk melanjutkan
pendidikan mereka. Selain itu, dukungan sosial dari keluarga, teman,
dan guru dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.
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Sedangkan faktor non sosial adalah faktor yang dapat
mempengaruhi minat belajar peserta didik meliputi faktor-faktor
biologis dan psikologis seperti kecerdasan, motivasi, minat, dan
temperamen. Peserta didik yang memiliki kecerdasan yang tinggi dan
memiliki minat pada bidang tertentu cenderung lebih termotivasi untuk
belajar dan mengembangkan kemampuan mereka di bidang tersebut.
Motivasi dan minat ini dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti
persepsi mereka terhadap kemampuan mereka dan tujuan hidup mereka.
Selain itu, peserta didik yang memiliki temperamen yang positif dan
memiliki kepercayaan diri cenderung lebih termotivasi untuk belajar.

2) Eksternal (fisiologis dan psikologis)

Faktor fisiologis adalah faktor yang dapat mempengaruhi minat
belajar peserta didik meliputi kondisi lingkungan fisik seperti suhu,
kelembaban, pencahayaan, kebisingan, dan kualitas udara. Kondisi
lingkungan yang tidak nyaman atau kurang mendukung dapat
memengaruhi konsentrasi dan motivasi peserta didik untuk belajar.
Misalnya, ruangan yang terlalu bising atau terlalu panas dapat
mengganggu konsentrasi peserta didik dan mengurangi minat mereka
dalam belajar.

Faktor psikologis adalah faktor yang dapat mempengaruhi minat
belajar peserta didik meliputi tekanan dari lingkungan sosial dan
tuntutan dari masyarakat, serta perasaan tidak aman atau tidak nyaman
dalam lingkungan pembelajaran. Peserta didik yang merasa terlalu
tertekan dan tidak nyaman di lingkungan pembelajaran cenderung
kurang termotivasi dan minat belajar mereka menurun. Oleh karena itu,
lingkungan pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik.

5. Strategi Meningkatkan Minat Belajar Siswa

Dalam sebuah proses pembelajaran ada banyak sekali jenis dan bentuk
strategi pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru agar pembelajaran
menjadi lebih efektif. Diantara strategi pembelajaran yang dapat

meningkatkan minat belajar siswa antara lain sebagai berikut:
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a. Strategi Berbasis Masalah/Problem Based Learning (PBL)

Strategi PBL dapat dimaknai sebagai model pembelajaran yang
menjadikan permasalahan dalam dunia nyata sebagai sumber dan sarana
belajar bagi peserta didik. Tujuan dari model ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan memecahkan suatu masalah,
namun tidak mengesampingkan pengetahuan atau konsep yang menjadi
tujuan dari suatu pembelajaran (Setyo et al., 2020). Dalam PBL, siswa
diberikan sebuah masalah kompleks yang relevan dengan konteks
kehidupan nyata, dan mereka diminta untuk menggali pengetahuan,
menganalisis situasi, dan mencari solusi atas masalah tersebut. Langkah-
langkah pembelajaran dalam PBL antara lain:

1) Menyampaikan tujuan, memotivasi dan menyiapkan kebutuhan
pembelajaran.

2) Membantu  peserta didik untuk  mendefinisikan  dan
mengorganisasikan tugas belajar peserta didik (menentukan topik,
tugas, jadwal dan sebagainya).

3) Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk mengumpulkan
informasi, membuat hipotesis dan memecahkan masalah.

4) Guru membantu peserta didik merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai dengan instruksi.

5) Guru membantu siswa untuk membantu melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap kegiatan yang mereka lakukan (Setyo et al.: 22).

b. Strategi Ekspositori

Strategi  ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang
menekankan pada proses bertutur/verbal. Strategi ini juga disebut dengan
istilah  “chalk and talk” yang berfokus pada kemampuan akademis
(acamice achievement) peserta didik (Sanjaya, 2017). Dengan kata lain
strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang dalam
proses pembelajarannya guru memberikan penjelasan secara langsung
tentang materi pelajaran kepada siswa.

Guru sebagai pemberi informasi akan memberikan penjelasan yang

terstruktur, sistematis, dan terencana mengenai topik yang sedang
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dipelajari. Siswa berperan sebagai penerima informasi dan harus
memperhatikan, memahami, dan mengingat materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Langkah-langkah dalam strategi pembelajaran
ekspositori antara lain:

1) Persiapan (preparation), langkah ini adalah proses untuk
menyiapkan peserta didik untuk menerima pelajaran.

2) Penyajian (peresentation),langkah ini adalah proses penyajian atau
penyampaian materi pembelajaran sesuai dengan persiapan yang
sudah dilakukan.

3) Korelasi (correlation), langkah ini adalah proses untuk
menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman peserta didik
atau dengan hal lain yang memungkinkan peserta didik untuk
menangkap hubungan atau keterkaitannya dengan pengetahuan
yang dimilikinya.

4) Menyimpulkan (generalization), langkah ini adalah proses untuk
memahami inti (core) dari materi pelajaran yang sudah
disampaikan (Sanjaya, 2017).

Hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori, guru harus memperhatikan kebutuhan siswa dan
mencoba untuk menjadikan metode ini lebih menarik dengan cara
memberikan contoh, analogi, dan visualisasi yang dapat membantu siswa
memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Selain itu, interaksi antara
guru dan siswa juga dapat meningkatkan efektivitas dari strategi
pembelajaran ekspositori.

c. Strategi Inkuiri (SPI)
Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) adalah proses pembelajaran

yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analistis dari suatu
masalah dan menemukan jawaban sendiri. Biasanya dalam proses
pelaksanaannya dilakukan dengan proses tanya jawab antara guru dan
peserta didik (Sanjaya, 2017).

Strategi pembelajaran inkuiri adalah metode pembelajaran yang
berpusat pada siswa, di mana siswa mengembangkan kemampuan untuk

menemukan, menyelidiki, dan memecahkan masalah secara mandiri
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melalui pengalaman langsung. Dalam strategi ini, guru bertindak sebagai
fasilitator dan memberikan panduan, sumber daya, dan dukungan kepada
siswa. Langkah-langkah dalam Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) antara
lain:
1) Orientasi, langkah ini adalah proses dimana guru mengkondisikan
segala sesuatu yang berkaitan dengan pembelajaran agar tercipta
suasana dan kondisi yang mendukung proses pembelajaran.
2) Merumuskan masalah, langkah ini adalah proses guru membawa
siswa pada persoalan yang mengandung teka-teki.
3) Merumuskan hipotesis, langkah ini adalah merumuskan jawaban
sementara dari permasalah yang sedang dikaji.
4) Mengumpulkan data, langkah ini adalah aktivitas menjaring segala
informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang sudah
diajukan.
5) Menguji hipotesis, langkah ini adalah proses menentukan jawaban
yang dianggap diterima berdasarkan data dan informasi yang sudah
dikumpulkan sebelumnya.
6) Merumuskan  kesimpulan, langkah ini  adalah  proses
mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil
pengujian hipotesis (Sanjaya, 2017).
d. Strategi Kooperatif

Pembelajaran kooperatif biasanya dilaksanakan dalam kumpulan
kecil supaya peserta didik supaya dapat bekerja sama untuk mempelajari
kandungan pelajaran dengan berbagai kemahiran sosial (Gora & Sunarto,
2010). Strategi pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar
yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Strategi pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajran dengan menggunakan sistem
pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang
mempunyai latar belakang kemampuan akademi, jenis kelamin, ras atau

suku yang berbeda (heterogen).
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Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran dengan strategi

pembelajaran kooperatif:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menjelaskan tujuan pembelajaran, langkah ini adalah proses guru
menerangkan tujuan pembelajaran kepada peserta didik.
Pembentukan kelompok, langkah ini adalah proses dimana guru
membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok.

Menetapkan peran dalam kelompok, dalam proses ini guru
membagi tugas dan peran setiap orang dalam kelompoknya sepert
seperti ketua kelompok, sekretaris, atau pengamat.

Mengajarkan keterampilan sosial, dalam proses ini guru dapat
mengajarkan keterampilan sosial yang diperlukan dalam Kkerja
kelompok, seperti mendengarkan dengan aktif, menghargai
pendapat orang lain, dan memberikan umpan balik yang
konstruktif.

Memberikan tugas kooperatif, langkah ini adalah proses dimana
guru memberikan tugas kooperatif yang memerlukan kolaborasi
antara anggota kelompok. Tugas ini dapat berupa diskusi,
presentasi, atau penyelesaian masalah bersama.

Memonitor kelompok, dalam proses ini guru harus memonitor
kelompok untuk memastikan bahwa siswa bekerja sama dengan
baik dan mencapai tujuan pembelajaran. Guru dapat memberikan
umpan balik kepada kelompok tentang kinerja mereka dan
memberikan dukungan jika diperlukan.

Mengevaluasi hasil pembelajaran, langkah ini adalah proses guru
mengevaluasi hasil pembelajaran siswa baik secara individu
maupun kelompok. Hal ini akan membantu siswa untuk memahami
keberhasilan mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran dan

belajar bekerja sama dalam kelompok.

e. Strategi PAKEM

PAKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif

dan Menyenangkan. Pembelajaran yang aktif dimaksudkan dalam

pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga
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siswa aktif bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan.

Kreatif dimaksudkan guru menciptakan kegiatan belajar mengajar yang

beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. Selain

itu siswa mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan

orang lain. Efektif yaitu menghasilkan apa yang harus dikuasai setelah

pembelajaran berlangsung, menyenangkan berarti tercipta suasana belajar

mengajar yang membuat siswa senang sehingga siswa memusatkan

perhatiannya secara penuh pada pelajaran (Ariyanti & Syarifah, 2021).

Adapun langkah-langkah dalam penerapan strategi pembelajaran

PAKEM antara lain sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Perencanaan pembelajaran, guru perlu merencanakan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, meliputi
tema, topik, strategi, dan sumber belajar yang akan digunakan.
Pengenalan konsep, guru perlu mengenalkan konsep dan topik
yang akan dibahas dengan cara yang menarik dan mudah dipahami
oleh siswa.

Penerapan  konsep, guru  memfasilitasi  siswa  untuk
mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari dalam situasi yang
relevan dengan kehidupan nyata atau situasi yang sudah
dikondisikan dalam pembelajaran.

Penilaian, guru perlu menilai proses dan hasil pembelajaran siswa
secara periodik dengan menggunakan metode penilaian yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Refleksi, guru dan siswa perlu merenungkan proses pembelajaran
dan hasilnya untuk mengevaluasi keberhasilan pembelajaran dan
membuat perbaikan jika diperlukan.

Pengembangan, guru perlu mengembangkan dan memperbarui
materi dan strategi pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa
dan menyesuaikan diri dengan perubahan zaman.

Kolaborasi, guru dan siswa perlu bekerja sama dalam menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan menyenangkan, serta saling

mendukung dalam proses pembelajaran.
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6. Pembelajaran Bahasa Arab
a. Pengertian

Bahasa merupakan kunci utama yang harus dimiliki oleh setiap
orang untuk memperoleh pengetahuan. Bahasa juga dapat dikatakan
sebagai kunci dunia, karena dari sekian banyak pengetahuan dan
peradaban yang semuanya terbahasakan, bahkan sejarah sekalipun tidak
akan pernah berwujud jika bahasa tidak ada. Oleh karena itu bahasa
merupakan satu-satunya kunci jalan pencerahan bagi masa depan manusia
(Switri, 2020).

Selain itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait dengan
bahasa. Pertama, bahasa adalah fenomena yang membedakan manusia
dengan hewan. Hal ini karena hewan berkomunikasi dengan sesamanya
hanya dengan isyarat saja. Sedangkan manusia memiliki kemampuan
untuk berkomunikasi dengan sesamanya baik dengan isyarat maupun
dengan bahasa (Pratama et al., 2021).

Adapun bahasa Arab adalah bahasa Semit yang banyak digunakan
oleh orang Arab di seluruh dunia sebagai bahasa ibu dan bahasa resmi.
Bahasa Arab memiliki sejarah yang panjang dan memiliki peranan penting
dalam sejarah dunia Islam, sastra, dan filsafat. Bahasa Arab ditulis dari
kanan ke Kiri dan memiliki 28 huruf, dan memiliki beberapa dialek
tergantung pada wilayah dan negara yang berbeda.

Sementara pembelajaran menurut Chauhan dalam sunhaji adalah
upaya dalam memberi rangsangan (stimulus), bimbingan, pengarahan dan
dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar, lebih lanjut Chauhan,
mengungkapkan bahwa, “learning is the process by which behavior (in the
broader sense) is or changed through practice or training” (Belajar adalah
proses perubahan tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah
melalui praktek atau latihan). Proses pembelajaran adalah suatu usaha
untuk membuat siswa belajar, sehingga situasi tersebut merupakan
peristiwva belajar (event of learning) yaitu usaha untuk terjadinya

perubahan tingkah laku dari siswa. Perubahan tingkah laku dapat terjadi
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karena adanya interaksi antara siswa dengan lingkunganya (Sunhaji,
2014).

Sedangkan pengertian pembelajaran bahasa Arab adalah sebuah
proses atau usaha untuk memotivasi, membimbing dan merangsang siswa
agar terjadi proses pembelajaran bahasa Arab. Dengan tujuan untuk
membantu siswa menguasai materi bahasa Arab yang di ajarkan sehingga
diharapkan dengan adanya pembelajaran tersebut ada perubahan baik dari
sikap maupun tingkah laku siswa pasca pembelajaran yang sudah di
lakukan tersebut. Indikator keberhasilan pembelajaran bahasa Arab dapat
dilihat dari adanya peningkatan kemampuan dan keterampilan siswa baik
kemampuan dan keterampilan mendengar (maharah al-Istimd’), berbica
(maharah al-kalam), membaca (maharah al-girdah) dan menulis
(maharah al-kitd 'bah).

Selain itu, pembelajaran bahasa Arab dapat juga disebut sebagai
sebuah proses pembelajaran dan pengajaran bahasa Arab kepada peserta
didik untuk memahami, mempelajari, dan menggunakan bahasa Arab
secara efektif dalam berbicara, membaca, menulis, dan mendengarkan.
Pembelajaran bahasa Arab memiliki tujuan untuk memperkenalkan siswa
pada kosakata, tata bahasa, kosa kata, struktur kalimat, dan cara
penggunaan bahasa Arab secara tepat.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
bahasa Arab adalah sebuah usaha untuk memotivasi, merangsang dan
membimbing peserta didik agar materi pembelajaran bahasa Arab yang di
ajarkan dapat di kuasai oleh peserta didik. Dengan harapa agar peserta
didik mengetahui kosakata, tata bahasa, kosa kata, struktur kalimat, dan
cara penggunaan bahasa Arab secara tepat.

b. Urgensi

Bahasa Arab dianggap sebagai salah satu bahasa yang paling
penting dan sering digunakan di seluruh dunia, terutama dalam dunia
Islam. Bahasa Arab dipelajari oleh banyak orang di seluruh dunia sebagai

bahasa kedua atau ketiga karena pentingnya bahasa Arab dalam agama
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Islam, sastra, sejarah, dan bisnis di seluruh dunia Arab. Selain itu, bahasa

Arab juga digunakan dalam dunia politik, media, dan hiburan.

Bahasa Arab memiliki kekayaan kosakata yang besar dan memiliki

keunikan dalam sistem tata bahasanya. Bahasa Arab juga memiliki banyak

kontribusi terhadap bahasa lainnya, terutama bahasa-bahasa Eropa seperti

bahasa Spanyol, Portugis, dan Prancis. Oleh karena itu, pemahaman

terhadap bahasa Arab akan sangat bermanfaat dalam banyak aspek

kehidupan, seperti studi agama, studi sejarah, studi sastra, bisnis, dan

perjalanan di negara-negara Arab. Berikut alasan pembelajaran bahasa

Arab menjadi penting, diantaranya:

1)

2)

Bahasa ibadah

Bahasa Arab sebagai bahasa ibadah dalam Islam seperti
ritual shalat, dzikir, doa-doa, dan ritual-ritual ibadah yang lain.
Memahami Al-Qur*an dan Hadits

Dengan menguasai bahasa Arab, maka seseorang akan
dapat memahami Al-Qur“an dan Hadits Nabi Muhammad Saw
yang merupakan sumber ajaran dan hukum Islam. Sebagaimana

firman Allah yang berbunyi:

S g0 o

(D) 38 a8ad Uy U A3 B

“Sesungguhnya kami telah menurunkan Al-Qur’an dalam
bahasa Arab supaya kalian memikirkannya.” (QS. Yusuf [12]: 2)

Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan ayat diatas, oleh
karena bahasa Arab adalah bahasa yang paling fasih, paling jelas,
paling luas, dan paling banyak pengungkapan makna yang dapat
menenangkan jiwa. Oleh karena itu, kitab yang mulia ini (Al-
Qur“an) diturunkan dengan bahasa yang mulia (bahasa Arab).

Firman Allah diatas didukung juga dengan hadits
Rasulullah Saw yang berbunyi:

45 Ty ) S slagy A3 315 5 e 18 24 5

“Aku tinggalkan untuk kalian dua perkara, dan kalian tidak

akan pernah tersesat selama kalian berpegang teguh pada
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keduanya, yaitu Al-Qur’an dan sunnah ku (hadist).” (H.R. Imam
Malik)
3) Memperluas pemahaman keislaman
Dengan menguasai bahasa Arab, maka wawasan kajian

Islam akan berkembang karena dapat mengkaji Islam dari kitab-

kitab turats (kitab-kita klasik) yang kaya dengan kajian Islam dan

alasan lainnya (Gaffar & Dkk, 2020).

4) Karir dan Bisnis
Bahasa Arab sangat penting dalam bisnis dan karier di
dunia internasional, terutama dalam bidang perdagangan, energi,
dan konstruksi di negara-negara Arab.
c. Tujuan

Setiap orang yang melakukan dan menggeluti suatu bidang
pekerjaan pasti memiliki tujuan yang hendak ia capai dan raih. Begitupun
mereka yang bergelut di dunia pendidikan tentu memiliki tujuan yang
ingin di capai dari pembelajaran yang dilakukan. Tujuan pembelajaran
akan tercapai dengan maksimal jika pembelajaran di lakukan dengan
menggunakan strategi, metode dan media pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan (Hanifah & Hajib, 2020). Begitupun sebaliknya, jika
strategi, metode dan media yang digunakan tidak sesuai dengan kebutuhan
maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai maksimal.

Menurut Nurgiantoro dalam Sulastri, salah satu keterampilan
berbahasa yang penting untuk dipelajari di fase awal adalah menyimak dan
berbicara. Berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan
manusia dalam kehidupan bahasa setelah mendengarkan. Kenyataan dalam
kehidupan sehari-hari membuktikan bahwa penguasaan bahasa lisan lebih
fungsional daripada keterampilan berbahasa lainnya. Oleh karena itu,
kemampuan berbicara seharusnya mendapat perhatian yang cukup dalam
pembelajaran berbahasa (Sulastri, 2016).

Secara umum, tujuan dari pembelajaran bahasa Arab adalah
membentuk keterampilan-keterampilan (maharat) berbahasa siswa,

keterampilan-keterampilan tersebut antara lain:
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Keterampilan Mendengar (Maharah al-Istima’)

Keterampilan mendengar (mahéarah al-Istima’) merupakan
keterampilan dasar dalam pembelajaran bahasa, baik bahasa ibu
maupun bahasa asing termasuk didalamnya adalah Bahasa Arab.
Oleh sebab itu, kegagalan dalam pembelajaran keterampilan ini
dapat mengakibatkan kegagalan pada pembelajaran keterampilan-
keterampilan bahasa berikutnya (Thoha, 2012).

Sebagai salah satu keterampilan dalam berbahasa,
keterampilan istimda’ memiliki peran yang sangat urgen dalam
melatih dan membentuk kemampuan dan keterampilan berbahasa
seseorang. Dari istim&™ seseorang dapat mengenal dan menghafal
mufrodat (kosa kata). Dari istimd™“ seseorang akan mampu
memahami dan melafalkan komunikasi lisan yang ia dengar. Dan
pada akhirnya akan membentuk kemampuan menulis seseorang
melalui istim&® itu sendiri.

Keterampilan Berbicara (Maharah al-Kalam)

Keterampilan berbicara adalah proses pengungkapan isi
pikiran peserta didik yang sudah terekam dalam pikirannya melalui
lisan. Keterampilan berbicara (maharah al-kalam) adalah
kelanjutan dari keterampilan mendengar. Kedua keterampilan ini
saling berkaitan. Orang yang pendengarannya baik dimungkinkan
untuk dapat berbicara dengan baik pula, sebaliknya orang yang
tidak dapat mendengar dengan baik kemungkinan besar akan
mendapatkan kesulitan berbicara dengan baik. Oleh karena itu
seorang guru dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab harus
bisa mengkolaborasikan  keterampilan  berbicara  dengan
keterampilan mendengar yang telah dimiliki peserta didik.
Pemahaman peserta didik mengenai topik pembelajaran yang
diperolehnya melalui proses mendengar dapat dimanfaatkan

sebagai langkah awal pengajaran berbicara (Thoha, 2012).
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Keterampilan Membaca (Mahéarah al-Qiraah)

Keterampilan membaca (mahérah al-girdah) adalah
kemampuan mengenali serta memahami suatu tulisan (lambang-
lambang) dengan melafalkannya dengan lisan serta mencernanya
di dalam hati (Fransiska & Elmubarok, 2015). Untuk memiliki
keterampilan membaca (maharah al-giraah) yang baik dibutuhkan
kecermatan tersendiri. Hal ini dikarenakan proses membaca
merupakan kegiatan memahami isi pikiran penulis yang tidak
berada dihadapan pembaca. Kegiatan ini lebih sulit dibandingkan
dengan pengambilan pemahaman melalui proses pembicaraan atau
dialog yang melibatkan langsung antara pembicara (mutakallim)
dan pendengar (sami'), di mana proses dialog tersebut dapat
melibatkan bahasa tubuh yang dapat membantu terjadinya
kesepahaman yang baik antara kedua belah pihak.

Keterampilan Menulis (Maharah al-Kitabah)

Keterampilan menulis (maharah al-kitdbah) merupakan
keterampilan terakhir dalam beberapa keterampilan bahasa. Untuk
menguasai keterampilan ini secara baik dibutuhkan penguasaan
keterampilan bahasa sebelumnya dengan baik pula. Hal ini
dikarenakan menulis merupakan kegiatan menuangkan isi pikiran
dalam bentuk tulisan yang tujuannya untuk dapat dipahami oleh
pembaca yang tentu saja tidak sedang berhadapan atau bahkan
tidak satu masa dengan penulis (Thoha, 2012).

Dari paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
dari pembelajaran bahasa Arab adalah membentuk peserta didik
untuk memiliki kemampuan mendengar (maharah al-istima’),
kemampuan berbicara (maharah al-kalam), kemampuan membaca
(mahérah al-gird’ah) dan kemampuan menulis (maharah al-
kitabah).
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Penelitian terdahulu dalam penelitian ini menjadi salah satu acuan penulis

dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Adapun yang menjadi

bahan kajian penelitian terdahulu pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu
Penulis Judul Hasil penelitian perbedaan
Hari Ariyati "Strategi Pembelajaran Guru bahasa arab Fokus penelitian ini
dan Syarifah Bahasa Arab dalam menggunakan adalah untuk meneliti
Meningkatkan Minat berbagai strategi strategi pembelajaran
Belajar Bahasa Arab pembelajaran, namun | yang di gunakan oleh
Siswa Kelas VII MTs kondisi minat belajar | guru bahasa arab
Nurul Muttagin Simpang | siswa masih rendah. dalam meningkatkan
Tiga" minat belajar siswa.
Suci "Strategi Guru Dalam Hasil penelitian ni | Penelitian ini
Trismayanti Meningkatkan Minat menunjukan, guru di | berfokus kepada
Belajar Peserta Didik di SD meningkatkan | strategi guru dalam
Sekolah Dasar" minat belajar | meningkatkan minat
bervariasi  memberi | belajar peserta didk di
tanggung jawab dan | sekolah dasar
menciptakan
lingkungan positif.
Saifullah “Strategi  Pembelajaran | Hasil penelitian ini | Penelitian ini
Ahmad Guru Dalam | terdapat kendala yang | berfokus pada
Membangkitkan ~ Minat | dihadapi guru  pai | penerapan strategi
Belajar Siswa Pada Mata | yaitu kurangnya | pembelajara inkuiri
Pelajaran Pendidkan | gairah dalam
Agama Islam Di SMP | mengikuti
Integral Hidayatullah | pembelajaran

Palopo”
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Cecep Farhani

"Strategi Guru Bahasa
Arab Dalam
Meningkatkan Minat
Belajar Siswa di MAN 2

Ciamis"

Hasil penelitian ini
menunjukan strategi
pembelajaran
bahasa arab di man
2 ciamis, seperti
active
learning,paikem,met
ode bernyanyi, dan
permainan,meningk

atkan minat belajar.

Fokus penelitian.
Menjelaskan dan
memahami  strategi
pengajaran guru
bahasa arab serta
faktor- faktor yang

meningkatkan minat

belajar siswa

Yemi Agusti "Strategi Guru Dalam Menyatakan bahawa Fokus penelitian ini
Meningkatkan Minat strategi guru memiliki | bagaimana meningkan
Belajar Siswa Pada Mata | suka atau seneng minat belajar dan
Pelajaran Akidah Akhlak | terhdap pembelajaran | faktor faktor
Kelas V di MIN 2 Kota memmpengaruhi guru
Bengkulu”

Adawiyatun "Strategi Guru Dalam Hasil penelitian ini Fokus untuk

Zohrah Meningkatkan Hasil menunjukan bahawa penelitian ini
Belajar Siswa Kelas IV di | strategi guru mengetahui strategi
MIN I Lombok Tengah meningngkatkan hasil | guru dalam
Tahun Pelajaran belajar siswa meningkatkan hasil
2019/2020" belajar siswa

Siti Kharunia | Stratgi Guru Dalam Hasi penelitian Fokus penelitian ini

Wati Meningkatkan Minat menunjukan adalah unutuk

Belajar Peserta Didik
Pada Masa Pandemic
Covid-19 Kelas Kelas V
SDN 02 Way Serdang
Mesuji

menyajikan materi
yang
dirancang,memberikan
rangsangan dalam
bentuk apresiasi dan
semangat,
mengembangkan
kebiasan
teratur,meningkatkan,
kodidisi fisik,

mengetahui
bagaimana staregi
guru dalam meningkat
minat belajar peserta
didik,kemudian
mengetahu fator-
faktor yang
mempengaruhi staregi
guru dalam meningkat

minat belajar peserta
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menyediakan fasilitas
pendukung dalam

pembelajaran.

Didik

Nurul llma

"Kreativitas Guru Bahasa
Arab Dalam
Meningkatkan Minat
Belajar Peserta Didik
Kelas VII MTS Ash-

Shalihin Gowa"

Hasil

menunjukkan

penelitian
bahwa
Kreativitas guru dalam
pembelajaran  bahasa
Arab sangat berperan
dalam  meningkatkan

minat belajar peserta

didik di MTs. Ash-
Shalihin Gowa.
Pemanfaatan tiga
bahasa dalam
pengajaran, sikap

hangat, motivasi, dan

bimbingan yang
proaktif adalah
strategi efektif yang

diterapkan guru.

Fokus memfokuskan

pada strategi
pembelajaran  yang
lebih intensif,
penggunaan  variasi
media

dan bahan ajar yang

menarik serta
peserta didik untuk
bahasa arab sebagai
an relevan  dalam

an sehari-hari.




BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian IImu-Iimu
Sosial yang mengumpulkan data dan menganalisis data baik kata-kata (lisan
maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha
menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh. Seperti
yang akan dibahas panjang lebar dalam Bab 4, data yang dianalisis dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan perbuatan manusia (Afrizal, 2014).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (field research) dan penelitian ini digolongkan
ke dalam penelitian deskriptif kualitatif, penelitian deskriptif dapat diartikan
sebagai penelitian mengenai suatu masalah yang terjadi di lapangan yang
diselidiki dengan menggambarkan keadaan subyek atau objek. Dalam penelitian
ini objek yang hendak digali adalah minat siswa, strategi guru, dan faktor
penghambat untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran bahasa
Arab.

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh
pengetahuan yang benar mengenai suatu masalah. Pengetahuan yang di hasilkan
dari penelitian dapat berupa sebuah fakta, teori, generalisasi serta konsep. Sebuah
penelitian harus dilaksanakan berdasarkan teori-teori, prinsip-prinsip serta asumsi-
asumsi dasar ilmu pengetahuan. Selain itu, menurut Mukhadis dkk, seorang
peneliti yang melakukan sebuah penelitian harus menguasai bidang ilmu yang
akan di teliti serta memahami metodologi penelitian. Disamping itu, hal yang
tidak kalah penting adalah seorang peneliti harus memiliki integritas ilmiah,
artinya dia bersikap objektif, terbuka, jujur dan berpegang teguh pada kebenaran
ilmiah (Kusumastuti et al., 2020).

Dalam penelitian ini, peneliti beranggapan bahwa permasalahan yang
diteliti cukup kompleks dan dinamis sehingga sehingga penjaringan data yang

dibutuhkan dalam penelitian ini dijaring dengan metode yang alamiah yaitu
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melakukan interview langsung dengan narasumber. Karena dalam penelitian ini
interview langsung digunakan sebagai basis utama dalam mencari dan

mengumpulkan data dalam penelitian ini.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah MTs. Nurul Afifah yang beralamat di
JIn. Ngkeran-Salim Pipit Desa Kute Mejile Kec. Tanoh Alas Kab. Aceh
Tenggara.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2023-juni 2024. Untuk
Lebih jelas berikut tabel rangkaian jadwal penelitian ini.
Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

Waktu (Bulan)
No | Nama mei juni juli agustus | oktober | Novembe | desember
kegiatan R
3/4/1/2 3 123/4/1/23|4|1/234
1 | Observasi
pendahuluan
2 | Pengajuan
3 | Studi
4 | Penyusunan
proposal
5 | Bimbingan
proposal
6 | Seminar
proposal
7 | Reuvisi hasil
Seminar
provosal
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8 | penelitian

9 | Penyusunan
skripsi

10 | Bimbingan
skripsi

11 | Pendaftaran
sidang

12 | Sidang
monakosah

C. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam sebuah penelitian adalah subjek dari mana data dapat

diperoleh (Arikanto, 2017). Adapun data yang digali dalam penelitian terdiri data

primer (pokok) dan data skunder (pendukung).

Adapun data yang akan digali dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer (pokok)

Data primer adalah data basis atau utama yang digunakan
dalampenelitian. Data primer adalah jenis data yang dikumpulkan secara
langsung dari sumber utamanya seperti melalui wawancara, survei,
eksperimen, dan sebagainya.(Balaka, 2022).Adapun setiap data yang
diproleh dalam penelitian ini, hasil dari pada observasi dan wawancara
peneliti Terhadap kepala sekolah ,guru bahas arab,dan siswa MTs nurul

afifah aceh tenggara.

Data Skunder (pendukung)

“Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data”, misalnya melalui orang lain atau dokumen.
Data(Suryani et al., 2020).Adapun data skunder yang didapatkan peneliti
melalui,kepala sekolah dan petugas administrasi pendidikan Mts nurul

afifah aceh tenggara.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi

Menurut Morris dalam Hasyim Hasanah, observasi adalah aktivitas
mencatat suatu gejala dengan bantuan instrumen-instrumen dan
merekamnya dengan tujuan ilmiah atau gejala lain. Lebih lanjut dikatakan
bahwa observasi merupakan kumpulan kesan tentang dunia sekitar
berdasarkan selurun kemampuan pancaindera yang di miliki oleh manusia
(Hasanah, 2016). Observasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
dengan mengamati secara langsung kondisi MTs Nurul Afifah. Seperti
proses pembelajaran bahasa Arab, sarana dan prasarana yang ada di sana,
serta kondisi lingkungan di sekitar MTs Nurul Afifah.

2. Wawancara

Menurut pendapat Newman dalam Rosaliza, wawancara
merupakan satu alat untuk mengumpulkan data yang biasa digunakan
dalam suatu penelitian. Cara ini digunakan ketika subjek kajian
(responden) dan peneliti bertatap muka langsung dalam proses
mendapatkan informasi atau untuk mendapatkan data primer dari sebuah
penelitian. Oleh karena itu, wawancara mengharuskan kedua belah pihak
bertemu dan berinteraksi secara langsung (Rosaliza, 2015).

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan
face to face interview yaitu peneliti melakukan wawancara secara langsung
atau bertatap muka dengan subjek penelitian untuk dapat memudahkan
dalam pencarian informasi, penggalian data, dan bisa menjadi salah satu
cara yang mudah dalam menjawab rumusan masalah dari penelitian ini.
Dalam wawancara ini, peneliti mewawancarai siswa, kepala sekolah dan
guru mata pelajaran bahasa Arab di MTs Nurul Afifah.

3. Dokumentasi

Secara umum dokumentasi adalah suatu kegiatan untuk melakukan
pencarian, penyelidikan, pengumpulan, penguasaan, pemakaian dan
penyediaan dokumen terhadap suatu penelitian atau tujuan tertentu.



45

Adapun Alat yang digunakan untuk pengumpulan data melalui dokumen

dengan menggunakan kamera (foto) atau dengan cara fotokopi.
E. Teknik Analisis Data

Bogdan & Biklen menuliskan dalam bukunya bahwa analisis data adalah
proses pelacakan dan pegaturan secara sistematis transkip wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan
pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat dipresentasikan semuanya
kepada orang lain. Selanjutnya, Bogdan &Biklen menjelaskan bahwa analisis data
melibatkan pengerjaan organisasi data, pemilahan menjadi satuan-satuan tertentu,
sintesis data, pelacakan pola, penemuan hal-hal yang penting dan dipelajari, dan
penentuan apa yang harus dikemukakan kepada orang lain. Jadi, pekerjaan
analisis data bergerak dari penulisan deskripsi kasar sampai pada produk
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, data dianalisis pada saat pengumpulan data
dan setelah selesai pengumpulan data (Hasanah, 2016).

Sementara menurut Mathew B. Miles dan Michael Huberman, analisis
data pada penelitian kualitatif berbentuk kata-kata dan bukan rangkaian angka.
Data itu dikumpulkan melalui berbagai macam cara seperti pengamatan,
wawancara, dan dokumentasi. Untuk selanjutnya diproses melalui perekaman,
pencatatan dan pengetikan (Hardani et al., 2020).

Sedangkan dalam buku Lexy J. Moleong yang berjudul Metode Penelitian
Kualitatif, Bogdan dan Biklen mengatakan bahwa analisis data dalam penelitian
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
memilah-memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain
(Moleong, 2011).

Kegiatan analisis data dalam penelitian ini meliputi; pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Teknik analisis
data dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar bagan berikut:
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(

Pengumpulan

Data —_}

P

A
Fenyvajian
Data
Reduksi
Data
Simpulan-Simpulan:
— L Penarikan/Verifikasi ]

Adapun tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi:

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data (data colection) adalah proses mengumpulkan
dan memastikan informasi pada variable of interest (subjek yang akan
dilakukan uji coba), dengan cara yang sistematis yang memungkinkan
seseorang dapat menjawab pertanyaan dari uji coba yang dilakukan, uji
hipotesis, dan mengevaluasi hasil.

Peneliti memfokuskan pada data-data yang berkaitan dengan minat
siswa, strategi guru, dan faktor penghambat untuk meningkatkan minat
belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di Mts Nurul Afifah.
Reduksi Data

Reduksi data dapat bisa juga diartikan sebagai kegiatan
merangkum, memilah dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, mencari pola serta membuang hal-hal yang
tidak penting. Menurut Sugiyono tahapan yang ada dalam reduksi data
meliputi:

a. Mengumpulkan data yang didapat baik dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi yang selanjutnya dipilih dan
dikelompokkan berdasarkan kemiripan data.

b. Data yang sudah dikelompokkan tersebut kemudian disusun atau
diorganisasi sebagai bahan dalam penyajian data (Sugiyono, 2010).
Dalam tahap ini, peneliti merangkum data-data yang berkaitan

dengan minat siswa, strategi guru, dan faktor penghambat untuk

meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di Mts
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Nurul Afifah dari setiap narasumber untuk kemudian dipilih dan
dikelompokkan berdasarkan kesamaan data yang didapat. Yang terakhir
adalah peneliti menyusun data-data yang didapat tersebut agar dapat
disajikan.

. Penyajian Data

Penyajian data adalah upaya untuk mendeskripsikan data atau
informasi yang sudah tersusun agar memudahkan peneliti dalam
melakukan penarikan kesimpulan. Dalam penyajian data kualitatif
biasanya dilakukan dalam bentuk teks naratif. Penyajian data dilakukan
dengan cara deskriptif yang didasarkan kepada aspek yang diteliti (Salim,
2006).

Dalam hal ini, setelah data-data yang berkaitan dengan minat
siswa, strategi guru, dan faktor penghambat untuk meningkatkan minat
belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di Mts Nurul Afifah sudah
terkumpul, Peneliti kemudian menyederhakan data tersebut lalu disusun
untuk menghubungkan satu fenomena dengan fenomena lainnya. Langkah
selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah menyajikan data-data tersebut
ke dalam uraian naratif dengan tujuan agar peneliti mengetahui apa yang
perlu dilakukan selanjutnya.

. Penarikan kesimpulan/verifikasi

Simpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan dapat berupa hubungan
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.

Dalam penelitian ini sebelum peneliti menarik kesimpulan akhir,
peneliti melakukan verifikasi terhadap data-data dan kesimpulan awal.
Caranya yang dilakukan peneliti adalah kembali ke MTs Nurul Afifah
untuk menguji data-data yang sudah disusun. Bila kesimpulan awal yang
di kemukakan didukung oleh bukti-bukti yang kuat dan kredibel serta
mampu mengcover tujuan yang sudah di rencakan oleh peneliti, maka

peneliti akan mencukupkan rangkaian kegiatan penelitian ini.
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F. Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa teknik untuk mengujinya, diantaranya:
1. Member Check

Salah satu teknik yang amat penting untuk meningkatkan
kredibilitas hasil penelitian kualitatif adalah melibatkan partisipan
(subyek) untuk mereviewnya. Proses ini dilakukan dengan jalan
melibatkan subyek mereview data/informasi, interpretasi dan laporan hasil
penelitian yang telah disiapkan oleh peneliti. Apabila partisipan (subyek)
setuju terhadap semua yang dilaporkan peneliti maka kesimpulan hasil
penelitian dapat dikatakan credible.

Dalam melakukan member check, peneliti melibatkan kepala
sekolah dan guru yang mengajar mata pelajaran bahasa Arab yang dalam
hal ini bertindak sebagai subjek penelitian untuk mereview kembali hasil
penelitian yang sudah didapatkan sebelumnya, dengan tujuan agar hasil
penelitian lebih kredibel lagi.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah proses verifikasi penemuan-penemuan dari
penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data dan berbagai
metode pengumpulan data. Dalam hal ini, penulis melakukan beberapa
hal yaitu:

a. Peneliti membandingkan dan mengecek informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda, penulis membandingkan data
hasil pengamatan dengan hasil wawancara, juga dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.

b. Peneliti menerapkan triangulasi dengan mengadakan pengecekan
derajat kepercayaan beberapa subyek penelitian selaku sumber data

dengan metode yang sama.
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BAB IV
HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Dan Sejarah MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara

MTS Nurul Afifah terletak di pedalaman Aceh Tenggara yang dikelilingi oleh
keindahan alam, seperti pegunungan, sungai, dan hutan hujan tropis. Lingkungan alam
yang khas ini dapat memengaruhi pengalaman belajar siswa, terutama dalam mata
pelajaran yang berkaitan dengan kebudayaan dan agama.

Sejarah MTS Nurul Afifah Dimulai Pada Tahun 2015-An, Saat Pendidikan Di
Daerah Pedesaan Aceh Tenggara Masih Terhambat Oleh Keterbatasan Sarana Dan
Prasarana. Anak-Anak Muda Di Daerah Ini Memiliki Hasrat Untuk Belajar, Tetapi
Akses Ke Pendidikan Berkualitas Sangat Terbatas. Dalam Situasi Tersebut,
Sekelompok Individu yang bernama ustadz mitri S.Pd.i Yang Peduli Akan Masa
Depan Generasi Muda Dan Pentingnya Pendidikan Dalam Agama Islam Dan
Pengetahuan Umum, Memutuskan Untuk Bertindak. Didukung Oleh Semangat Dan
Tekad Yang Kuat, Komunitas Setempat Dan Para Dermawan, MTs Nurul Afifah
Mulai Berdiri Pada Tahun2015 akhir. Itu Adalah Langkah Awal Yang Berani Untuk
Menyalaikan Lampu Pendidikan Di Tengah Gelapnya Keterbatasan Infrastruktur
Pendidikan.

Berikut profil lengkap MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara :
1. Nama Lembaga : MTs Nurul Afifah

2. Tanggal Pendirian - July 2015

3. Nama Kepala Sekolah : Tgk,MITRI,S.PdI

4. Jenjang :MTs

5. Alamat - jalan pinim-salim pipitDesa Kute Mejile
6. Kecamatan : Tanoh Alas

7. Kab/Kota : Aceh Tenggara

8. Provinsi : Aceh

9. Status Sekolah : Swasta

1. Status Kepemilikan  :yayasan

11 Waktu Pembelajaran  : 7:30 Jam Pagi s/d12:00
12 Kurikulum - kurikulum2013

13 Telp : +62 82211109702

14 Kode Pos 1 24647

15 Email : MTSnurulAfifah@gmail.com



mailto:MTSnurulAfifah@gmail.com

16 Akses Internet : Telkomsel Indihome

2. MTs Nurul Afifah

Unggul dalam pembangunan kurikulum
Unggul dalam proses pembelajaran
Unggul dalam pengelolaan pendidikan
Unggul dalam prestasi akademik
Unggul dalam prestasi non akademik
Unggul dalam ilmu dan tagwa

Unggul dalam sumber manusia

Unggul dalam keterampilan

S mo o0 o

3. Misi MTs Nurul Afifah

a. Mengembangkan dan mengamalkan ajaran Islam Ahlus Sunnah Wal Jama“ah
b. Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima di lembaga pendidikan favorit
c. Meningkatkan penyelenggaraan pembelajaran yang
aktif,inovatif,kreatif, menyenangkan dan islami
d. Melaksanakan Day dan speak English and Arabic
e. Menumbuhkan sikap sadar lingkungan

4. Struktur Organisasi Pesantren

|
PELINDUNG FETUA/ I N AN PENASEHAT

CAMAT TANOH KEPALA DESA KUTE
ALAS TGK.MITRLS.PdI MEJILE

BENDAHARA

KAMIDIN. S.PdI

USTAZH.SULASTRI
AGUSTINA. S.PdI

SEKSI KEAMANAN SEKSI PENDIDIKAN
ABDUL ARIF USTAZH.MASBAINLS.
Pdi
. 4 \L
SEKSI HUMAS SEKSI IBADAH SEKSI USAHA
JUMLIADI USTAZH.DARA
SUKRAN.,S.PdI PUSPA SARI USTAZH.KARTIKA,S.P
=)

I DEWAN GURU

SANTRI




5. Sumberdaya Manusia

Tabel 4.1
Sumber Daya Manusia
NO NAMA JABATAN STATUS
1. N Kepala sekolah+ guru pigih Guru Tetap
Tgk.Mitri, S.Pd.1 (kelas 1-2-3)
2. Sebagai operatot+guru ips
Riki Inggri, S.Pd (kelas 1-2) Guru Tetap
3. Guru Agidah akhlak
Masbaini, S.Pd (kelas 1-2-3) Guru Tetap
4. Guru Mulok
Sulastri Agustina (kelas 1-2-3) Guru Tetap
5. Guru Bahasa indonesia
Rahma (kelas 1-2-3) Guru Tetap
6. Guru qur*an hadis
Sulaiman Efendi,S.pd | (kelas 1-2-3) Guru Tetap
7. Siska wati,S.Pd Gru ppkn
(kelas 1-2-3) Guru Tetap
8. Lisa Ayu,S.Pd Guru ipa
(kelas 1-2-3) Guru Tetap
9. Karmila, S.Pd Guru Mate-matika
(kelas 1-2-3) Guru Tetap
10. | Adi Firdaus, S.Pd wali kelas+ Guru bahasa
inggris (kelas 1-3) Guru Tetap
11. | Ustz.Rozi, S.Pd wali kelas +Guru bahasa arab
(kelas 1) Guru Tetap
12. | Ustz.Danil, S.Pd Guru bahasa arab Guru Tetap
(kelas 1-2-3)
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6. Data Siswa MTs nurul afifah

Tabel 4.2
Data siswa
NO Kelas Jumlah
1. Kelas | Mts 20 Murid
2. Kelas Il Mts 14 Murid
3. Kelas Il Mts 30 Murid
TOTAL 65 Murid
7. Sarana Dan Prasarana
Tabel 4.3

Sarana dan Prasarana

NO Nama Barang Jumlah Status Kepemilikan
1. | Masjid 1 Unit Milik Sendiri
2. | Toa Masjid 1 Buah Milik Sendiri
3. | Kipas Angin Masjid 1 Buah Milik Sendiri
4. | Ruang media 1 Buah Milik Sendiri
5. | Praatan pramuka 1 Unit Milik Sendiri
6. | Tiang Bendera 1 Buah Milik Sendiri
7. | Ruang Kelas 3 Ruang Milik Sendiri
8. | Kipas Angin Kelas 2 Buah Milik Sendiri
9. | Kamar Mandi Santri 4 Ruang Milik Sendiri
10. | Ruang perpustakaan 1 Buah Milik Sendiri
11. | Ruang guru 1 Unit Milik Sendiri
12. | Kantin 1 Ruang Milik Sendiri
14. | Ruang komputer 1 Ruang Milik Sendiri
15. | Kipas Angin Kamar Ustadz 3 Buah Milik Sendiri
16. | Kantor Yayasan 1 Ruang Milik Sendiri
17. | Ruang kepala madrasah 1 Ruang Milik Sendiri
18. | Ruang Unit Kesehatan siswa 1 Ruang Milik Sendiri
19. | Gerbang sekolah 1 Buah Milik Sendiri
20. | Halaman upacara 1.400 m* Milik Sendiri
21. | Lahan Jemuran 200 m® Milik Sendiri
22. | Wi-Fi 1 Buah Milik Sendiri
23.| CCTV 8 Buah Milik Sendiri
24. | Bel 1 Buah Milik Sendiri
25. | Tangki Air 3 Buah Milik Sendiri
26. | Wcguru 2Buah Milik Sendiri
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27. | Papan Tulis 4 Buah Milik Sendiri
28. | Meja guru 6 Buah Milik Sendiri
29. | Lemari 2 Buah Milik Sendiri
30. | Ruang gudang 1 Buah Milik Sendiri
31. | Sarana olahraga 1 Unit Milik Sendiri

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diproleh melalui observasi , wawancara dan
dokumentasi, teknik wawancara di gunakan untuk memperoleh informasi
dari narasumber yaitu, kepala sekolah ,guru bahasa arab dan siswa kelas
VIl di MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara. berdasarkan observasi yang
dilakukan dilapangan dan juga di perkuat dengan hasil wawancara yang
didapat berupa jawaban atau pernyataan peneliti terhadap narasumber
guna mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti mengenai strategi guru
pada mata pelajaran bahasa arab dalama membangkitkan minat belajar
siswa di MTs nurul afifah aceh tenggara.hasil wawancara ini
mengambarkan atau mendeskripsikan minat belajar siswa pada mata
pelajaran bahasa arab, kemudian strategi guru dalam belajar dan faktor
penghambat yang dihadapi guru.

1. Minat Belajar Siwa Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab

Mata pelajaran bahasa arab adalah salah satu mata pelajaran yang
penting di MTs nurul afifah, dengan demikian bahasa arab bukan
hanya sebagai mata pelajaran biasa tetapi juga memiliki relevasi yang
kuat dengan pemahaman agama dengan budaya islam. Adapun minat
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa arab di MTs nurul afifah
bervariasi. beberapa siswa menujukan minat yang tinggi, hal ini di
liahat berdasarkan keaktifan mereka dalam pembelajaran bahasa arab,

disisi lain sebagian siswa menunjukan minat
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yang rendah hal ini di lihat berdasarkan kurangnya pemahaman akan
relevasi bahasa arab dan kurangnya motivasi.

Pernyataan tersebut di benarkan oleh kepala sekolah MTs Nurul
Afifah yaitu Ustadz Mitri S.Pd.i,

“ Benar bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran bahasa arab di
MTs nurul afifah bervariasi, dalam hal ini terdapat sebagian siswa
menunjukan minat tinggi dan sebagian siswa menunjukan minat
rendah.”

Hal serupa juga dikatakana oleh salah satu guru bahasa arab di

MTs Nurul Afifah yaitu ustadz sulaiman efendi S. Pd,

“ saya salah satu guru pengajar mata pelajaran bahasa arab yang
mengajar kelas VII dan VIII, juga melihat variasi tingkat minat siswa
pada mata pelajaran bahasa arab sebagian menunjukan minat sebagian
lagi menunjukan minat rendah, terlihat dari antusias mereka sebagian
menunjukan keaktifan dalam mengikuti pembelajaran, sebagian
menunjukan ketidak pahaman dalam mengikuti berlansungnya
pembelajaran.”

Pernyatan kepala sekolah ustadz mitri, S. Pd. i. dan salah satu guru
bahasa arab ustadz sulaiman efendi, S.Pd mengenai minat siswa di MTs
nurul afifah aceh tenggara. Dikuatkan oleh siwa kelas VIII
berdasarkan respon dari siswa mengenai minat mereka terhadap
mata pelajaran bahasa arab sehingga pernyataan di atas menjadi

lebih akurat.

Berikut pernyataan beberapa siswa yang menunjukan minat tinggi
dan minat rendah berdasarakan observasi wawancara peneliti terhadap

siswa kelas VI1II.
Siswa yang menunjukan minat tinggi Rizki Kelas VIII,

” saya merasa antusias dan tertarik dalam setiap pelajaran bahasa arab,
karna bahasa arab itu bagi saya sangat penting dalam memahami ilmu
agama islam.”
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Hal serupa juga dikatakan Nadia Kelas VI,

” saya tertatarik dengan bahasa arab, karena bahasa arab bagi saya
memberikan kepuasan karena saya merasa terhubung dengan nilai nilai
keislaman.”

Pernyataan rizki dan nadia, diperkuat oleh Hendra siswa Kelas VI,

“ saya tertarik dengan bahasa arab karena bahasa arab memberikan
kekayaan kosakata yang mendalam,sehingga memungkinkan saya
memahami teks-teks keagamaan yang lebih baik.”

Dilain sisi siswa yang minatnya rendah juga memberikan tangapan
mengenai minat mereka terhadab bahasa arab Muhammad husni siswa

Kelas VIII,

”saya merasa kurang tertarik saat mengikuti pelajaran bahasa arab di
dalam kelas,karena bahasa arab bagi saya tidak penting dikarnakan
penggunaannya jarang di gunakan di lingkngan saya.”

Hal serupa juga di katakana oleh Najwa Kelas VIII,

“saya juga tidak tertarik ,karan bahasa arab tersa sulit dan dan
membosankan bagi saya.”

Pernyataan siswa minat rendah diperkuat oleh Ainul Kelas V111

“saya juga merasa tidak begitu tertarik karena saya merasa kesulitan
memahami struktur dan kosakata bahasa arab, yang membuat saya
kurang percaya diri.”

Berdasarkan wawancara peneliti dengan siswa kelas VIII, Rizki, Nadia,
dan Hendra menunjukkan minat tinggi terhadap bahasa Arab karena merasa
antusias, tertarik, dan melihat pentingnya bahasa Arab dalam pemahaman
ilmu agama Islam serta kekayaan kosakata yang mendalam untuk memahami
teks-teks keagamaan. Di sisi lain, Muhammad Husni, Najwa, dan Ainul
menunjukkan minat rendah karena merasa kurang relevan dengan
lingkungan sekitar, sulit dipahami, dan kurangnya kepercayaan diri dalam
memahami struktur dan kosakata bahasa Arab.
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2. Strategi Guru Dalam Membangkitkan Minat Belajar

Menyiapkan strategi dalam membangkit minat belajar siswa sangat
penting, karna strategi merupakan langkah yang cerdas dalam

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.

Berdasarkan observasi peneliti bahawa Guru di MTs nurul afifah

aceh tenggara mengunkan beragam strategi, pendekatan, dan metode
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pengajaran untuk membangkitkan minat belajar siswa dalam pelajaran
bahasa arab, berikut strategi yang digunakan

a. Pendekatan Interaktif

Pendekatan interaktif merupakan strategi pengajaran yang
melibatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Pendekatan ini menciptakan suasana interaksi antara guru dan
siswa serta antar siswa sendiri,meningkatkan partisipasi dan
pemahaman. Berdadasarkan wawancara peneliti terhadap guru

bahasa arab di mts nurul afifah.
Sebagai mana yg disampaikan oleh Ustadz Kamarud S.Pd,

” penggunaan metode interaktif bertujuan agar para siswa
lebih terlibat secara aktif dalam proses berlangsungnya
pembelajaran dan juga dalam pendekatan interaktif ini adanya
penerapan diskusi klompok,permainan bahasa arab.”

Kemudia guru bahasa arab tersebut menambahkan
bagaimana mengimplimentasikan metode tersebut di dalam

kelas. Ustadz Kamarud S.Pd,

“ membuat topik seperti Perayaan Tradisional di Dunia Arab
kepada siswa. Siswa dibagi menjadi kelompok kecil dan
diminta mendiskusikan tradisi perayaan yang mereka temui
dalam bahasa Arab. Masing-masing siswa berkontribusi dalam
bahasa Arab, bertukar ide, dan menyajikan hasil diskusi
kelompok secara lisan dalam bahasa Arab.”

b. Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif

merupakah pemanfaatan berbagai alat atau teknologi yang
yang nantinya diharapkan bisa yang memugkinkan keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran di MTs nurul afifah.

Sebagai mana observasi wawancara peneliti terhadap guru
bahasa arab di MTs Nurul Afifah yaitu Ustadz Sulaiman
Efendi S. Pd,



58

” kami juga menggunakan strategi media pembelajaran
interaktif k yaitu memanfaatkan teknologi dan media
pembelajaran.”

Ustadz Sulaiman Efendi S.Pd juga menambahkan,

” Dalam setiap sesi pembelajaran, memanfaatkan presentasi
multimedia untuk menjelaskan konsep-konsep bahasa Arab
secara visual. Misalnya, menggunakan peta konsep yang
interaktif untuk membantu siswa memahami struktur kalimat.
Dengan pendekatan ini, saya mengharapkan bisa terciptanya
pembelajaran yang lebih menarik dan relevan dengan dunia
digital yang dikuasai oleh siswa-siswanya.”

Kegiatan Ektrakurikuler Dan Proyek

kegiatan ekstrakulikuler dan proyek juga merupakan bagian
dari strategi baru yang dibuat guru bahasa arab dalam
membangkitkan minat belajar siswa, strategi ini di harapkan
bisa mengembangkan keterampilantambahan, menemukan
minat siswa, serta mendukung pengembangan karakter di MTs

nurul afifah.

Berdasarkan observasi wawancara langsung peneliti
terhadap guru bahasa arab di MTs nurul afifah yaitu Ustadz

Sulaiman efendi S. Pd,

“ kami mencoba membuat sebuah pembelajaran berbasis
proyek yang melibatkan siswa-siswa dalam penelitian,
presentasi, dan aplikasi praktis bahasa Arab dalam konteks
sehari-hari. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil
untuk mengerjakan proyek, seperti membuat materi
pembelajaran kreatif, menerjemahkan teks tertentu, atau
mengorganisir acara kebudayaan Arab. Proyek ini dirancang
untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan mengaitkan
pembelajaran bahasa Arab dengan kehidupan nyata.”

Kemudian Ustadz kamrud S. Pd juga menambahkan,

” Diskusi Tematik Setiap pertemuan, siswa memilih topik
tertentu untuk didiskusikan dalam bahasa Arab. Hal ini
membantu meningkatkan kemampuan mereka dalam berbicara
dan memahami berbagai konteks penggunaan bahasa.”



Ustadz Sulaiman efendi S.Pd menambahkan

“ Permainan Bahasa Arab Melibatkan siswa dalam permainan
bahasa Arab yang dirancang untuk meningkatkan kosakata, tata
bahasa, dan pemahaman mereka. Misalnya, "Tebak Kata" atau

"Pertanyaan Cepat."

Ustadz Sulaiman S.Pd, menambahkan lagi

” kemudian kami menyediakan panduan proyek dan juga
memberikan arahan kepada siswa untuk bekerja sama dalam

kelompok kecil seperti brikut

No

Nama kelompok

Anggota kelompok

Tugas kelompok

Al-furgan

Ahmad,rizki nadia.

Meperesentasikan kamus

kosa kata sehari-hari

Al-hikmah

Zaki,putri,aliyah.

Mengembangkan
skenario dialog interaktif
dalam bahasa arab

Al-mufid

Fatimah,farhan,aisyah

Membuat kalimat papan
tulis interaktif dengan
kalimat-kalimat bahasa
Arab

Al-muwaffaq

Faisal, siti, ridwan

Membuat permainan
edukasi berbasis bahasa
Arab

Kesimpulan bahwa penggunaan strategi pengajaran bahasa arab
dengan pendekatan interaktif di MTs Nurul Afifah ,seperti yang
diterapkan oleh ustadz kamarud S. Pd dan ustadz Sulaiman Efendi S.
Pd, memiliki dampak positif terhadap sebagian siswa. Sebagian siswa
masih tampak kebingungan terhadap metode yang diterapkan tersebut.

Berikut pernyataan siswa yang merasakan dampak positif dan siswa

yang masih kebingungan.

Rizki siswa kelas V11,

“ cukup tertarik dengan strategi yang diterapkan para guru bahasa arab
di MTs nurul afifah karna metode ini membuat saya lebih aktif
berkomunikasi dengan guru dan teman-teman sekelas dalam bahasa

arab”
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Hal serupa juga dikatakan oleh nadia siswa kelas VIII,

“ dengan strategi yang diterapkan oleh guru ini membuat saya lebih
aktif berpartisipasi dalam setiap sesi pembelajaran,dengan strategi ini
saya bisa lebih sering mengajukan pertanyaan di dalam kelas ”’

Di sisi lain juga ada siswa yang respon negatif seperti siswa
ahmad kelas V1II

“ Saya merasa kesulitan memahami materi dan mersa kurang nyaman
untuk berpartisipasi aktif dalam kelas,dan saya juga merasa kurang
cocok dengan gaya pembelajaran ini sehingga terkadang membuat saya
frustasi.”

Hal serupa juga disamapaikan oleh sarah siswa kelas VIII

“ metode ini terlalu cepat dan sulit untu dipahami. Dan saya juga
merasa kurang memiliki ruang untuk bertanya lebih bayak.”

Berdasarkan data yang dapat peneliti di MTs Nurul Afifah Aceh
Tenggara, bahwa strategi pengajaran bahasa Arab dengan pendekatan
interaktif, media pembelajaran interaktif, dan kegiatan ekstrakurikuler
serta proyek memberikan dampak positif pada sebagian siswa. Mereka
merasa lebih aktif, berpartisipasi, dan memiliki ruang untuk
berkomunikasi dalam bahasa Arab. Namun, ada siswa yang merespon
negatif karena merasa kesulitan memahami materi dan kurang nyaman
dengan gaya pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, penting bagi guru
untuk terus mengembangkan strategi yang sesuai dengan kebutuhan

siswa.

Faktor Penghabat Yang Dihadapi Guru Bahasa Arab

faktor penghambat merupakan halangan atau kendala yang dapat
menghambat proses pembelajaran bahasa arab di MTs nurul afifah aceh
tenggara. hal ini dapat mencakup kurangnya dukungan lingkungan,
dominasi penggunaan bahasa indonesi, metode pengajaran Yyang
monoton, kurang nya kesadaran tentang pntingnya bahasa arab, dan
kurangnya motipasi.berdasarkan observasi wawancara peneliti terhadap

para guru.

Berikut hasil yang disimpulkan mengenai kendala yang di hadapi guru:
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a. Kurangnya Dukungan Lingkungan

Kurangnya dukungan lingkungan dapat memiliki dampak
negate terhadap minat dan hasil belajar siswa dalam mata

pelajaran bahasa arab.

Sebagai mana yang di sampaikan oleh kepala sekolah MTs
Nurul Afifahustadz mitri S.Pd.i,



62

” saya melihat para Guru menghadapi kendala dalam
mempraktikkan bahasa Arab di lingkungan sekitar sekolah.
Faktor ini menciptakan hambatan dalam menciptakan suasana
belajar yang imersif dan mendukung penggunaan aktif bahasa
Arab”.

Dominasi Penggunaan Bahasa Indonesia

Pengunaan bahasa Indonesia yang mendominasi dalam
pembelajaran bahasa arab di MTs nurul afifah dapat berdampak

negatif pada penguasaan bahasa arab siswa.

Sebagai mana yang di sampaikan Ustadz Sulaiman Efendi
S.Pd,

“Pembelajaran bahasa Arab didominasi oleh penggunaan
bahasa Indonesia, mengurangi intensitas paparan siswa
terhadap bahasa Arab. Hal ini dapat menghambat
pengembangan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa
Arab secara aktif.”

Metode Pengajaran yang Monoton

Penggunaan metode pengajaran yang monoton di MTs
nurul afifah aceh tenggara dapat menurunkan minat belajar
siswa karena kebosanan dan kurangnya variasi yang dirasakan

siswa terhadap penyampaian informasi oleh guru.

Sebagaimana yang di sampaikan oleh guru bahasa arab di
MTs nurul afifa yaitu Ustadz Kamarud S.Pd,

“Guru menggunakan metode pengajaran yang dinilai monoton
oleh siswa, yang dapat mempengaruhi tingkat keterlibatan dan
minat siswa dalam proses pembelajaran bahasa Arab.”

Pernyataan Ustadz Kamarud S.Pd di benarkan oleh siswa

yang merasakan metode pengajaran moton yaitun najwa siswa
kelas VIII MTs nurul afifah,

“saya merasakan pengajaran yang diajarkan oleh guru masih
monoton,dan saya juga merasakan suasana kelas yang kurang
menarik dan juga mersa bosan, jenuh, karena kurangnya
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elemen kejutan atau inovasi dalam proses pembelajaran.”

Berdasarkan faktor-faktor penghambat dalam pembelajaran
bahasa arab yang disampaikan oleg para guru di MTs nurul
afifah, dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan
perubahandalam dukungan lingkungan, penggunaan bahasa
Indonesia, dan metode penggajaran.oleh karena itu, perlu
adanya langkah langkah perbaikan serta peningkatan dari
lingkungan sekolah dan penerapan metode pengajran yang
lebih  menarik lagi, untuk menciptakan lingkungan

pembelajaran bahasa arab yang lebih efektif.

C. Pembahasan

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian yang telah
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi maka selanjutnya
peneliti akan melakukan analisis data guna menjelaskan lebih rinci hasil
dari penelitian.sesui dengan teknik analisis data yang dikemukakan oleh
Bogdan & Biklen, setelah peneliti melakukan penelitian di MTs Nurul
Afifah Aceh Tenggara,maka peneliti memperoleh informasi sebagai
berikut:

1. Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Arab

Minat merupakan sebuah kontribusi sebagai motivating force
sebagai pendorong siswa untk aktif dan tekun dalam proses
pembelajaran(AH et al., 2019).

Minat juga merupakan dimensi psikologis yang mencerminkan
kecenderungan atau preferensi batin seseorang terhadap suatu hal atau
kegiatan tertentu. Dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Nurul
Afifah Aceh Tenggara, minat belajar siswa pada mata pelajaran tersebut
menjadi faktor kunci yang memengaruhi keterlibatan dan hasil belajar

mereka. Minat dapat timbul dari berbagai motivasi, seperti keinginan
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untuk memahami budaya Arab, meraih keunggulan akademis, atau
sekadar merasa tertarik pada proses pembelajaran bahasa tersebut.

Pentingnya memahami  minat siswa terletak  pada
kemampuannya untuk menjadi pendorong motivasi intrinsik, yaitu
dorongan dari dalam diri siswa sendiri. Faktor-faktor yang dapat
memengaruhi minat belajar siswa mencakup pendekatan pengajaran
yang menarik, kreativitas guru dalam menyajikan materi, dan relevansi
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, strategi
pengajaran dan upaya pembelajaran perlu disusun dengan
mempertimbangkan dan merespons minat siswa, agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan siswa dapat lebih aktif terlibat
dalam belajar bahasa Arab.

Melalui analisis data, disimpulkan peneliti bahwa terdapat
variasi tingkat minat belajar siswa. Sebagian siswa menunjukkan minat
yang tinggi, sementara sebagian menunjukkan minat yang rendah. Pola
tersebut mencerminkan keragaman minat di antara siswa dalam
pembelajaran bahasa Arab. Untuk meningkatkan minat siswa, saran
diberikan dalam bentuk strategi pengajaran yang lebih beragam,
pemanfaatan media pembelajaran interaktif, dan pengenalan kegiatan

ekstrakurikuler yang mendukung.

. Strategi Guru dalam Membangkitkan Minat Belajar

Starategi merupakan bagaian penting dalam proses
pembelajaran. Oleh karnanya strategi pembelajaran bertujuan
mempermudah guru dalam penyampaikan sebuah materi, dengan
strategi pembeljaran dapat di bagun dengan tertib, tepat sasaran, dan
efektif.(Isbah et al., 2022)

Strategi merupakan landasan pokok dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di MTs Nurul
Afifah Aceh Tenggara, strategi mencakup metode pengajaran,

pendekatan interaktif, dan kreativitas guru. Hal ini diterapkan untuk
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memotivasi siswa, merangsang minat belajar, serta membangun
pemahaman mendalam terhadap bahasa Arab. Strategi yang tepat
membuka pintu peluang untuk siswa terlibat aktif dalam pembelajaran,
menciptakan lingkungan yang dinamis dan menarik. Dengan demikian,
strategi bukan hanya sekadar alat, melainkan kunci utama dalam
merancang pengalaman pembelajaran yang efektif dan bermakna bagi

siswa.

pendekatan interaktif dan pemanfaatan media menjadi elemen
utama yang diadopsi oleh guru bahasa Arab di MTs Nurul Afifah Aceh
Tenggara. Variasi metode pembelajaran, termasuk permainan bahasa
Arab, simulasi situasi komunikatif, dan proyek berbasis proyek,
digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan
mendalam. Strategi ini dirancang untuk mencapai dua tujuan utama:
meningkatkan minat belajar siswa dan mengembangkan keterampilan

berbahasa Arab secara holistik.

Guru seperti Ustadz Kamarud dan Ustadz Sulaiman
memanfaatkan teknologi dan media pembelajaran dengan efektif.
Mereka menciptakan kelas yang dinamis dengan pertanyaan-pertanyaan
merangsang pikiran siswa. Pendekatan mereka berfokus pada
membangun keterampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa, bukan
sekadar pemahaman mekanis. Dengan demikian, strategi ini tidak hanya
menciptakan minat belajar yang tinggi tetapi juga memberikan dampak
positif pada kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa Arab secara
aktif.

Dalam mengorganisir kegiatan ekstrakurikuler dan proyek
berbasis proyek, Ustadz Sulaiman terlibat langsung dalam membimbing
kelompok kecil siswa. Kelompok ini memiliki tugas-tugas yang
mencakup penggunaan bahasa Arab dalam konteks kehidupan sehari-
hari dan proyek-proyek yang mengintegrasikan materi pelajaran dengan
kegiatan praktis. Hal ini memberikan siswa pengalaman belajar yang

kontekstual dan relevan dengan kehidupan mereka.
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Tentu saja, tugas masing-masing kelompok menjadi kunci
dalam proyek berbasis proyek. Siswa diberikan tanggung jawab untuk
mengaplikasikan pengetahuan bahasa Arab mereka dalam sebuah
proyek yang konkret. Dengan demikian, mereka tidak hanya belajar
dari buku teks, tetapi juga mengalami bagaimana menggunakan bahasa
Arab secara nyata dalam situasi kehidupan sehari-hari.

Strategi ini efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan memberdayakan siswa untuk aktif terlibat dalam

pembelajaran bahasa Arab.

Dari wawancara dengan guru bahasa Arab di MTs Nurul Afifah
Aceh Tenggara, dilakukan analisis terhadap metode pengajaran dan
pendekatan yang digunakan. Strategi pengajaran melibatkan pendekatan

yang menarik perhatian siswa.

Temuan menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif adalah salah satu strategi efektif yang berhasil meningkatkan
minat belajar sebagian siswa. Melalui penerapan strategi yang lebih
beragam, guru dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih
efektif.

Efektivitas strategi pengajaran sangat mempengaruhi minat belajar
siswa. Penggunaan media pembelajaran interaktif membuktikan diri
sebagai pendekatan yang berhasil dalam merangsang minat siswa.
Pentingnya pengembangan strategi yang beragam dan adaptif menjadi
fokus untuk menciptakan pembelajaran yang menarik.

3. Faktor Penghambat yang Dihadapi Guru

faktor penghambat merupakan hal-hal yang dapat menghambat atau
bahkan menghentikan sesuatu menjadi lebih dari sebelumnya (Kaukab,
2021)

Faktor penghambat juga merupakan halangan atau rintangan yang

dapat menghambat kelancaran proses pembelajaran. Dalam konteks
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MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara, faktor-faktor ini mungkin termasuk
dukungan lingkungan yang kurang memadai, penggunaan bahasa
Indonesia yang dominan, serta metode pengajaran yang dianggap
monoton. Faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi minat belajar siswa
dan menciptakan tantangan bagi guru dalam membimbing proses
pembelajaran bahasa Arab. Identifikasi dan penanganan faktor
penghambat menjadi  kunci untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi minat

belajar siswa.

Dari wawancara dan observasi dengan guru bahasa Arab di MTs
Nurul Afifah Aceh Tenggara, diidentifikasi faktor-faktor penghambat.
Faktor-faktor ini termasuk kurangnya dukungan lingkungan, dominasi
penggunaan bahasa Indonesia, penggunaan metode pengajaran yang

monoton, kurangnya kesadaran siswa, dan kurangnya motivasi siswa.

a. Kurangnya Dukungan Lingkungan

Dukungan lingkungan merupakan faktor penting dalam
membentuk kondisi yang mendukung pembelajaran siswa. Di
MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara, kurangnya dukungan
lingkungan mungkin mencakup minimnya praktik penggunaan
bahasa Arab di sekitar siswa, sehingga sulit bagi mereka untuk
mempraktikkan dan mengaplikasikan pengetahuan bahasa Arab
dalam konteks sehari-hari. Dukungan keluarga, teman sebaya,
dan masyarakat dapat memberikan kontribusi positif terhadap
minat dan kemampuan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab.
Oleh karena itu, menciptakan lingkungan yang mendukung
menjadi perhatian penting dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran bahasa Arab di sekolah tersebut.

Guru mengalami kesulitan dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung penggunaan bahasa Arab sehari- hari.

Dampaknya, siswa mungkin kesulitan menerapkan bahasa
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Arab di konteks sehari-hari, mengurangi praktik bahasa secara

konsisten.

b. Dominasi Penggunaan Bahasa Indonesia

Dominasi  penggunaan  bahasa  Indonesia  dalam
pembelajaran bahasa Arab di MTs Nurul Afifah Aceh
Tenggara dapat menjadi faktor penghambat. Penggunaan
bahasa Indonesia secara dominan mungkin mengurangi
eksposur dan pengalaman langsung siswa terhadap bahasa
Arab, sehingga mereka kurang terbiasa dan kurang terlatih
dalam mengaplikasikan pengetahuan bahasa Arab dalam
konteks nyata. Hal ini dapat mempengaruhi motivasi siswa
untuk belajar bahasa Arab secara aktif dan meresapi kekayaan
budaya dan keilmuan yang terkandung dalam bahasa tersebut.
Mengatasi dominasi penggunaan bahasa Indonesia memerlukan
upaya bersama dari guru, kepala sekolah, dan pihak terkait
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih imersif
dalam bahasa Arab.

Dengan dominasi penggunaan bahasa Indonesia dalam
pembelajaran bahasa Arab, siswa mungkin tidak mendapatkan
paparan yang memadai terhadap bahasa target. Dampaknya,
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan memahami

bahasa Arab mungkin tidak berkembang optimal.

c. Metode Pengajaran yang Monoton

Metode pengajaran yang dianggap monoton dapat
mengakibatkan penurunan minat siswa dan keterlibatan dalam
pembelajaran bahasa Arab. Dampaknya, pembelajaran menjadi
kurang menarik dan kurang efektif dalam merangsang minat

belajar siswa.

Dalam membahas dampak faktor-faktor penghambat,

disoroti bagaimana kendala tersebut mempengaruhi
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pelaksanaan strategi pengajaran. Solusi dan alternatif diajukan
untuk mengatasi kendala tersebut, seperti melibatkan lebih aktif
orang tua, merancang program pelatihan guru, dan
mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang lebih

menarik.

Dampak faktor-faktor penghambat dapat mempengaruhi
efektivitas strategi pengajaran. Pentingnya mengatasi kendala-
kendala ini menjadi fokus dalam diskusi, dengan menekankan
peran penting dukungan lingkungan, penggunaan bahasa, dan

motivasi siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Melalui hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa minat
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs Nurul
Afifah Aceh Tenggara memiliki variasi. Strategi pengajaran
yang efektif mampu meningkatkan minat belajar, namun
berbagai faktor penghambat perlu diatasi untuk mencapai hasil

pembelajaran yang optimal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini

adalah:

1. Minat belajar siswa terdapat variasi dalam tingkat minat belajar
siswa. Beberapa siswa menunjukan minat tinggi, sementara lainnya

masih terdapat minat yang rendah

2. strategi guru dalam membangkitkan minat belajar siswa, adapun Para
Guru bahasa arab di MTs nurul afifah aceh tenggara, menggunakan
strategi pendekatan interaktif, media pembelajaran interaktif, dan

kegitan ekstrakulikuler dan proyek.

3. faktor penghabat, adapun factor-faktor seperti kurangnya dukungan
lingkungan, dominasi penggunaan bahasa Indonesia, dan adanya
metode pengajaran yang dinilai monoton oleh beberapa siswa, dapat
mempengaruhi minat belajar siswa. Penting bagi guru dan pihak
sekolah untuk mengatasi faktor-faktor ini guna meningkatkan

efektivitas pembelajaran Bahasa Arab.

Kesimpulan ini memberikan gambaran komprehensif tentang dinamika
minat belajar siswa, strategi guru, dan faktor-faktor penghambat dalam
pembelajaran Bahasa Arab di MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara.
Implementasi strategi pengajaran yang lebih inovatif dan upaya
mengatasi faktor penghambat diharapkan dapat memberikan dampak

positif pada minat belajar siswa.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran konstruktif dapat
diajukan untuk pengembangan pembelajaran bahasa Arab di MTs Nurul
Afifah Aceh Tenggara:

1. Saran terhadap kepala sekolah

a. Mendorong peningkatan dukungan lingkungan terhadap
pembelajaran bahasa Arab di MT Nurul Afifah di Aceh
Tenggara melalui penyediaan fasilitas, pelatihan dan

program dukungan.

b. Mendorong kolaborasi dengan komunitas lokal atau
lembaga terkait untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung praktik bahasa Arab di luar lingkungan sekolah.

c. Menyusun Kkebijakan sekolah untuk mendorong
penggunaan bahasa Arab dalam aktivitas sehari-hari di

lingkungan sekolah.

2. Saran terhadap pendidik

a. Mengembangkan strategi pengajaran yang lebih inovatif
dan menarik untuk meningkatkan minat siswa, termasuk

penggunaan teknologi dan media pembelajaran interaktif.

b. Memperkaya konten kursus, menyediakan konten yang
relevan dan praktis, serta memperkuat hubungan antara

bahasa Arab dan kehidupan sehari-hari siswa.

c. Memberikan pelatihan dan dukungan kepada guru bahasa
Arab untuk terus mengembangkan kreativitas dan efektivitas

strategi pengajaran.
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3. Saran terhadap siswa

a. Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan ekstrakurikuler
bahasa Arab.

b. Memberikan siswa informasi dan pemahaman yang lebih
jelas tentang manfaat jangka panjang belajar bahasa Arab,
termasuk potensi Kkarir dan keterampilan tambahan yang

diperoleh.

c. Membuat ruang diskusi atau forum bagi siswa untuk
mengemukakan pendapat dan kebutuhannya terhadap

pembelajaran bahasa Arab.
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No

Aspek-aspek Yang Di Teliti

Piliha

Ya

tidak

keterangan

Aspek Minat Belajar Siswa

0

Guru melihat tingkat
minat siswa dalama
pembelajaran bahas
arab bervariasi ada
yang minat cukup dan
ada yang minat
rendah.

Strategi guru

0

Guru  menggunakan
berbagaiteknik,seperi
diskusikelompok,permai
nan peran, dan kegiatan
berbasis proyek, yang
dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan
menjadikan
pembelajaran lebih
menarik

Guru mencoba untuk
memvariasikan metode
pengajaran,  termasuk
metode ceramah, diskusi
kelompok, dan
pembelajaran  berbasis
proyek. Hal ini
bertujuan agar siswa
tidak merasa bosan dan
dapat menemukan
metode  pembelajaran
yang paling sesuai
dengan gaya belajar
merek.
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0 Guru  memanfaatkan
media pembelajaran
interaktif, seperti video
pembelajaran, perangkat
lunak  komputer, dan
presentasi  multimedia.
Strategi ini membantu
menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan
memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif.

I Guru memasukkan
konteks kehidupan
sehari-hari siswa dalam
pembelajaran  bahasa
Arab. Ini membantu
siswa untuk lebih
memahami  relevansi
bahasa Arab dalam
konteks mereka sendiri,

yang dapat
meningkatkan ~ minat
mereka terhadap

pembelajaran.

0 Guru memberikan umpan
balik konstruktif kepada
siswa untuk membantu
mereka memahami
kemajuan belajar
mereka. Pendekatan ini
dapat meningkatkan
motivasi  siswa  dan
memberikan arah yang
jelas untuk perbaikan.

l Guru berfokus pada
keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran.
Dengan  memberikan
tanggung jawab kepada
siswa, seperti proyek-
proyek individu atau
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kelompok, guru
menciptakan motivasi
intrinsik untuk belajar
bahasa Arab.

Faktor penghambat

0 Guru melaporkan bahwa
kurangnya  dukungan
dari lingkungan sekitar,
termasuk keluarga
siswa, teman sebaya,
dan masyarakat, menjadi
faktor penghambat.
Minimnya pemahaman
dan kesadaran orang tua
terhadap pentingnya
pembelajaran  bahasa
Arab mengurangi
motivasi siswa.

0 guru menyampaikan
bahwa kecenderungan
siswa untuk lebih
nyaman menggunakan
bahasa Indonesia dalam
interaksi sehari-hari di
luar kelas menghambat
pengembangan
kemampuan berbahasa
Arab.

[ Metode pengajaran yang
monoton atau kurang
variasi menjadi kendala
dalam menciptakan
pembelajaran yang
menarik. Beberapa guru
menyadari bahwa perlu
adanya inovasi dalam
metode pengajaran
untuk menjaga minat
siswa agar tidak
berkurang.
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0

Terbatasnya  sumber
belajar berkualitas untuk
bahasa Arab di luar
negaranegara Arab
menjadi kendala. Guru
mencatat kesulitan
dalam menemukan
materi ajar yang sesuai
dan efektif  untuk
meningkatkan  kualitas
pembelajaran.

Beberapa guru
menghadapi
keterbatasan dalam

penggunaan  teknologi
dan media pembelajaran.
Hal ini dapat
mempengaruhi
efektivitas
pembelajaran, terutama
karena siswa modern
lebih responsif terhadap
metode  pembelajaran
yang melibatkan
teknologi.

Guru mengidentifikasi
tantangan dalam
mengevaluasi kemajuan
siswa, terutama karena

metode evaluasi
tradisional mungkin
tidak sepenuhnya

mencerminkan
kemampuan bahasa
Arab siswa  secara
holistik.

guru menyebutkan
bahwa kurangnya
pelatihan khusus dalam
pengajaran bahasa Arab
menjadi kendala.
Pelatihan yang lebih
mendalam dapat
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membantu guru
mengatasi tantangan
danmengembangkan
strategi  yang lebih
efektif.

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Kepala Sekolah MTs Nurul Afifah Aceh tenggara

1. Bagaimana Anda melihat minat belajar siswa terhadap mata
pelajaranbahasa Arab di MTs Nurul Afifah?

2. Sejauh mana peran sekolah dalam meningkatkan minat siswa terhadap

bahasa Arab?

3. Apa langkah konkret yang diambil sekolah untuk meningkatkan minat

belajar bahasa Arab?

4. Bagaimana dukungan dari orang tua siswa dalam meningkatkan minat

belajar bahasa Arab di sekolah ini?
5. Sejauh mana kurikulum sekolah mendukung pembelajaran bahasa Arab?

6. Apakah ada rencana pengembangan atau inovasi dalam pengajaran bahasa

Arab di masa depan?

7. Bagaimana sekolah mengatasi potensi hambatan dalam pembelajaran

bahasa Arab?
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B. Wawancara pendidik bahasa arab di MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara

1. Apa metode pembelajaran yang Anda terapkan untuk menjaga minat siswa

pada bahasa Arab?

2. Apa tantangan utama yang Anda hadapi dalam mengajar bahasa Arab di

lingkungan ini?

3. Bagaimana Anda mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran bahasa
Arab?

4. Apa strategi yang Anda terapkan untuk mengukur pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran?

5. Bagaimana Anda mengevaluasi efektivitas bahan ajar yang digunakan

dalam pembelajaran bahasa Arab?

6. Apakah ada upaya kolaboratif antar guru bahasa Arab untuk meningkatkan

kualitas pengajaran?

7. Bagaimana Anda merencanakan pembelajaran untuk memasukkan keaslian

budaya Arab dalam pengajaran sehari-hari?

8. Apa tantangan utama yang Anda hadapi dalam mengajar bahasa Arab di

lingkungan ini

9. Apakah Anda mengamati perubahan tertentu dalam minat belajar siswa

setelah menerapkan strategi tertentu?

10. Apakah Anda melibatkan siswa dalam menentukan konten atau topik

pembelajaran yang menarik bagi mereka?

11. Bagaimana Anda memotivasi siswa untuk mengembangkan keterampilan
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C. Wawancara Peserta Didik Di MTs Nurul Afifah Aceh Tengara

1. Apa yang paling Anda nikmati dari pembelajaran bahasa Arab di sekolah

ini?

2. Apakah ada metode pengajaran tertentu yang membuat Anda lebih
bersemangat untuk belajar bahasa Arab?

3. Bagaimana Anda menilai keterlibatan guru bahasa Arab dalam membantu

pemahaman materi pelajaran?

4. Apa tantangan utama yang Anda hadapi dalam memahami dan
menggunakan bahasa Arab?

5. Bagaimana pendapat Anda tentang penggunaan teknologi dalam

pembelajaran bahasa Arab?

6. Apakah Anda berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler terkait bahasa

Arab, dan bagaimana pengalaman Anda?
7. Apa yang membuat Anda kurang tertarik pada mata pelajaran bahasa Arab?

8. Apakah ada hal tertentu yang membuat Anda merasa bosan saat

pembelajaran bahasa Arab?

9. Apakah Anda merasa bahwa lingkungan belajar di kelas mendukung minat

Anda dalam mempelajari bahasa Arab?

10. Bagaimana Anda melihat peran guru dalam meningkatkan minat belajar

siswa?
11. Bagaimana peran orang tua dalam mendukung minat belajar Anda?

12. Bagaimana menurut Anda guru dapat membantu siswa yang kurang

berminat untuk lebih terlibat?
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